DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.L

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR
Jalan Dukuh Menanggal No.124-126 Surabaya (60234) Telepon 8280254, R202648, 8184078 Fax. 8194447

Surubayn, (9- Pebruuri - 1998
Nomor : R [02-C/W.12/1998.

Sifat : Rahasia Kepada:

Lampiran ;: 1(Satu) berkas.

Perihal : T.aporan hasil penyelesaian Yth. Asisten Wakil Presiden R.L
pelaksanaan putusan P4P Urusan Pengawasan
tentang PHK Sdr. Zainal ‘I'romol Pos S000
Arifin oleh PT.New Minatex di-

Mudung. JAKARTA.

Memperhatikan surat Asisten Wakil Presiden R.1. Nomor : B A08/Wk Pres/Was/E/
03/1997 tanggal 6 Maret 1997 perihal Pelaksanaan Putusan P4P Nomer 1165/550/53-9/XT11
[PHK/12-1996 (ungesl 23 Desember 1996 (entung PHK Sdr.Zuenul Arifin oleh PT. New
Minatex Malang, maka bersama ini dapat dilaporkan hal-hal schagai berikut :

Bahwa permasaiahan tersebut diatas sudah ditangani oleh Kandepnaker Malang
dan telah dilaporkan ke Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi
Jawa Timur dengan surat Nomor : B.2598/W.12/K.3/98-G tanggal 9 Januari 1998
(Foto copy surat terlampir).

Demikinn laporan kami dan atus perhutiannya disumpuikan terima kasih.
Pgs. KEP KANTOR WILAYAH [\
i

e

Dirs. UNTUNG BASUKIT
NIP : 160015268.

Tindasan Kepada Yth.:

1. Trjen Depnaker R.1.
di- Jakarta.

2. Dirjen Binawas Depnaker R.L
di- Jakarta.

3. Direkiur Pengawusun Norma Kerja
di- Jakarta.

4. Arsip.
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"DEPARTEMEN TENAGA KERJA

KANTOR KABUPATEN/KOTAMADYA MALANG
JI. Jaksa Agung Suprapto No. 37 - 39 MALANG (65112) Tiip. 364406 ~364457, Fax 364408

Nomor
Sifat
Lampiran :

Perihal

BAPY /W.12/K.3/1998-C

1 (satu) berkas .

Laporan Putusan P4 Pusat
PT.NEW MINATEX dengan -
Sdr.Zainul Arifin dkk.

09 January 1998

Malang,

Kepada Yth.

Kepala Kantor Wilayah
Depertemen Tenags Kerja
Prop. Jawa Timur

J1l. Dk.Menanggal No.124
di -

Surabayasa.

tanggal -

Sehubungan surat Direktorat Jendral Bimawas
23 Desember 1997 dengan nomor surat B.384/NK-P2NK/97 perihal
Pplaksanaan Putusan P4AP antara PT.NEW MINATEK dengan Sdr. Zai-
nul Arifin dkk , make bersama ini dilaporkan sebegai berikut :
1. Bahwa pada tanggal 15 Oktober 1997 PT.NEW MINATEK telah me
leksanakan putusan P4 Pusat gesuai dengan putusan :

- No. 1165/550/53=9/XI11/PHK/12-1996

atas nema Sdr. Zainul Arifin

- No. 1164/549/52-9/X111/PHK/12-1996

atas nema Sdr. S uparmno

- No. 1166/548/51-9/XII1/PHK/12-1996

2. Pegawal Pengawas Ketenagakerjaan yang terakhir melaksanakan
pemeriksasn di PT.NEW MINATEK adalsh Sdr. Bambang Satriya SH
pangkat Penata Tk.I Gol. (III/d ) .

Demikian dan atas perhatisnnya disampsiakan terima kesih.

Kepala Kantor
Departemen Tenaga Kerja
A kpfpalan / Kodya Malang.

Tindasan Kepada Yth. @ A

i I : |
5 YAFARUDIN

1.Direktur Jendral Binawas >
Depnaker di Jakarta . .ﬂ,i: NIPe 160011313
PR
2. Arsipe e
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA

KANTOR KABUPATEN/KOTAMADYA MALANG

JI. Jaksa Agung Suprapto Mo. 37 - 38 MALANG (65112) THp. 364408 —384457, Fax 364408

Malangl 14 HEU.B*L’RE! 'Tq-.al
Nomor : B, 16%1 /W.12/K.3/1997-G
Sifat i Segers
Kepada Y th.
o in s : K la Kantor Wilaysh
perinal : Eenjelasan atas surat o ¥8
Ka.Kanwil No.B.478-G/W.12/97. Depnaker Prop.Jaws Timur
Jl. Dk.lenanggal No.124=126
di Surabayas .

lenunjuk surat No.478-G/W.12/1997 tenggel 28 Juli 1997 , pe-
rihal permintaan lasporan penyelesaian surat dari Asisten Wapres RI.
den surat Dirjen Binawas , meka dengan ini dilaporkan sebagai beri-
kut :

I .1. Bahwa keputusan P4 Pusat nomor 1165/550/53-9/XII1/PHK/12-1996
tanggal 23 Desember 1996 tentang PHK. Sdr. Zainul Arifin -
oleh PT.NEW MINATEX yang telah ditangani oleh Pegawal Peran-
tara tidsk dapat terselesaiksn .

2., Pada tanggal 27 Mei 1997 Tim Penyelesaian Putusan F4 Fusai
Kantor Depnaker Malang melakuksn pemeriksaan di PT.NEW MINA=-
TEX , dari pengusahs didapat kelerangan bshwa :

a. PT. NEW MINATEX telsh menerims surat Putusan F4 Pusat atas
nsma Sdr. Zainul Arifin pads tanggsl 6 Maret 1997 , bersa-
ma dua putusen lainnys yaitu Sdr. Senoto dan Sdr.Suparno .
b. Bahwa menurut pengusaha Putusan P4 Pusat tersebut menyim-
pang dari Permenaker No.Per. 03/Men/1996 passl 31 ayat (1)
yang isinya " Setiap putusan Panitia Daerah y=ng telsh
mendssarksn putusannya kepasda ketentusn Permensker nomor
Per. 04/Men/1986, kemudian dimintaken bsnding setelsh di-
keluarksnnys Fersturan Menteri ini , mska Panitia Pusat
dslam menyelesaikan perkera banding tersebut tetap menda-
garken putusannys kepads Permenaker No.Per. 04/Men/1986 "
Karena Putusan P4 Pusat stas nama 3dr. Zainul Arifin pu =
tusannys mendasarkan pads Permenaker No.Per., 03/llen/1996,
gsementara putusan P4 Daerah mendssarksn putussnnys kepada
Permensker Ho.Per. 04/ien/1986 , maks pengussha kebereiasn
untuk melaksanakan putusah tersebut .

3. Atas permasalahan tersebut kiranya depst kemi diberi petunjuk

penyelesaiannya .

II' Unt‘llk & % @ & & & & & B8



)

1I. Untuk surat Dirjen Binawas no. 21/NK/P2NK/IV/1995 , tentang
pengaduan mesyarskst ates Persh. Rokok PT. ROTHIL " DUNHILL"Y
Of PALL MALL IND. , kami tidak pernsh menerimsnys .

Demikisn penjelassn kaml dan atss perhstiannys disampsiksn
terims kasih .




DEPARTEMEN TENAGA KERJA
KANTOR WILAYAH PROPINS!I JAWA TIMUR

JALAN : DUKUH MENANGGAL NO, 124 - 126 SURABAYA (60234) Telp. 8292648, 8280254, 8280757 Fac. 8280254

b

Womor . : B.3&% — G/W.12/1997

Sifat - Penting

Lampiran : 1 (satu) Bendel.

Perihal : Pelaksanaan Putusan P4 Pusat
No.1165/550/53-9/X111/PHK/12-
1996 tanggal 23 Desember 1996

Surabava, @ Mei 1997

Fepada Yth :

Kepala Kantor Depnaker
Kab/Kodya Malang
J1.Jaksa Roung Suprapto
No. 37 — 39 Malang

di-

tentang PHK Sdr.Zainal Arifin Malang.
oleh PT Mew Minatex di Malang.
a Memumnjuk surat Asisten Wakil Presiden RI. No.408/WK.Pres/Was/

%/03/1997, tanggal & Maret 1997 perihal tersebut pada pokok surat

(foto copy terlampir), maka dengan

Bederda .

diminta bantuan Saudara

1. Memerintahkan Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan untuk mengadakan

pemeriksaan ke PT. New Minatex Malang.

2. Menyelesaikan Permasalahan yang ada sesuai dengan ketentuan

Peraturan Penmdangan yang berlaku.

3. Melaporkan hasilnya kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur pada Kesempatan pertama.

Demikian untuk diketahui dan dilaksanakan, atas perhatiannya

disampaikan terima kasih.

Tindasan Kepada Yth :
1. Irjen Depnaker di Jakarta.
. Dirjen Binawas di Jakarta.

2
3. Direktur Pengawasan Norma Kerja di Jakarta.
4

. Fakanwil Depnaker Prop. Jatim
{sebagai laporan)
E. Arsip

Bn. KEPALAR EANTOR WILAYAH
,i% KARTD PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

R

ASWAR SUGONDO

js/Ths/97

NIP. 160008382



DEPARTEMEN TENAGA

KERJA

KANTOR WILAYAH PROPINS! JAWA TIMUR

JALAN : DUKUH MENANGGAL NO. 124 - 126 SURABAYA (60234) Telp. 8292648, 8280254, 8280757 Fac. 8280254

Nomor - B. 35 - g/W.12/1997

Sifat : Penting

Lampiran : 1 (satu) Bendel.

Perihal : Pelaksanaan Putusan P4 Pusat

MNo.1165/550/53-9/X111/PHK/ 12—
1986 tanggal 23 Desember 1996
tentang PHK Sdr.Zainal Arifin

Surabaya, 2@ Mei 1997

Kepada Yth :

Kepala Kantor Depnaker
Kab/Kodya Malang
J1.Jaksa Agung Suprapto
MNo. 37 — 39 Malang

di= %
Malanag.

oleh PT New Minatex di Malang.

Menunjuk surat Asisten Wakil Presiden RI. No.408/WK.Pres/Was/

E/03/1997, tanggal 6 Maret 1997 perihal tersebut pada
(fote copy terlampir), maka dengan

seqgera .

pokok surat

ini diminta bantuan Saudara

1. Memerintahkan Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan untuk mengadakan
pemeriksaan ke PT. New Minatex Malang.

. Menyelesaikan Permasalahan
Peraturan Perundangan yang

3. Melaporkan hasilnya kepada Kepala Kantor Wilayah

Tenaga Keria Propinsi Jawa

yang ada sesua{h dengan ketentuan
berlaku.

Departemen
Timur pada Kesempatan pertama.

Demikian untuk diketahui dan dilaksanakan, atas perhatiannya

disampaikan terima kasih.

Tindasan Kepada Yth :

1z

2.
F
4.

e,

Irjen Depnaker di Jakarta.
Dirjen Binawas di Jakarta.

An. KEPALA KANTOR WILAYAH

_ " ASWAR  SUGONDO
oo SNIP. 160008382

Direktur Pengawasan Norma Kerja di Jakarta.

Kakanwil Depnaker Prop. Jatim
(sebagai Taporan)
Arsip

is/rhs/97
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.L
DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. No. 51 - JAKARTA
Kotak Pos 4872 Jak. 12048 Telp, 5255733 Fes. 600 - Fax (021) 5253913

Jakarta, <& April 1997
(.
Nomor :+ R. ?Q /BW/ST/97 Kepada Yth.
Lampiran @ 1 (satu) berkas kakanwil Depnaker
Perihal . Pelaksanaan putusan P4P 3 Ti
No. 1165/550/53-9/XI11/PHK/ Erpp, tdawa i
12-1996 tanggal 23 Desember di -

1996 tentang PHK Sdr. Zainal
Arifin oleh PT. New Minatex
di Malang.

Surabaya

Menunjuk tembusan surat Ass. Wapres RI Urusan Pengawasan
No. R. 408/Wk.Pres/Was/E/03/1997 tanggal 6 Maret 1997 perihal
tersebut pada pokok surat, Dbersama ini diharapkan agar-:Sau i-
dara mengadakan penetitidnidan sekaligus mengémbil langkah

untuk menyelesaikan masalah tersebut.

&
Langkah yang Saudara ambil hendaknya segera dilaporkan
kepada Dirjen Binawas dan Ass. Wapres RI Urusan Pengawasan.

Terima kasih.

SH

-

. :":-\“‘-v______..- S
ol NapA1 4008301
Tembusan

Yth. Irjen Depnaker.

817 RN
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. Jend. Gatot Subroto Kav. 51 Telp. 5252134, 5255733 Pest, 725 Jakarla Selatan 12950

EMBUSAN DISAMPAIKAN KEPADA YT

: TAR, & IM/KP4P/19 97 Jakarta, Z2-  Jamiardi K 1997 'I-? ;
| (satu) eksemplar Kapada .! ;

; Pemberitahuan putusan I
P4 - Pusat sesuai Undang- Yth,sl, P,T. REW MINATEX [ 1:
Undang Mo. 22 Tuhun [957. Jin, Indrokilo Selatan No.7 Lawang il

: i1

—= 2,5DR. ZAINUL ARIFIN i

d/a. Desa Tamanharjo No. 43 Singosari |[ !

I'Iﬂllngi r I Igl-;

3.84r, Kepala Kantor Depnalkesr Kgbupatnn/
¥odym Malang di Malang.

i
: [
Bersama ini diberitahukan bahwa perkara pemutusan hubungan kerja / perselisihan I- i
perburuhan industrial antara : l. i
P.T, NE'! WINATEX di Malang } l
dengan I:- ko
dDR. ZATNUL ARTFIN di Malang i |';'.f
Telah diputuskan didalam sidang Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat 1' iE
di Jakarta pada : i
¥
Tanggal : 23 Dgesember 1996

Nomor *  1165/550/53-9/X111 /FHK/12-1996 : !

dengan ini kami sampaikan salinan putusan beserta lampirannya dimaksud yang ‘__

terdiri darj : 11 halaman seperti terlampir. '

Demikian untuk diketahui dan dipergunakan sehagaimana mestinya.

Bpk. Menteri Tenaga Kerja di Jakarta.
Bpk. Dirjen Binawas Depnaker di Jakaria.
Sdr. Ketua DPP APINDO di Jakarta,
Sdr. Ketua DPP SPSI di Jakarta,

Sdr. Kakanwil Depnaker di
Sdr. Panitera Kepala Kepnt #FaPBE 1 i

- curabeye

arzip

LMy |/ og
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—amgertIT UL panitia paesrah di gurabaya, pengusana telal memberikan
gan =ehagal perikut :

¥ hatwa Pekeria talah dengan -engaja atau ceroboh membiarkan dalam keadaan
Fahara milik perusahaan i

hahwa terhadap pPeker jd telah diberikan reguratl berkali—kali darn tergkhir
tanggal 9 Oktober 1995 melakukan suatu kesalahan yang perat sehingga
perusahaan sangat dl rugikan ;

hathwa berpedomar pada Permen Ha.?araﬂdfhenflqaﬁ pasal 9 ayat (1) polnt £1
peserid pasal 9 ayat 2 perusahaal tatap herkahandak memutuskan fubungan
(1]

kerja pekeria ;

Menimbang ¢+ hahwa menurut panitia paerah 4i Surabaya, pekeria telah memberikan
keterangarn sebagal haerikut @

n pahwa Pekerla tidak dapat manerimafmanﬂlak tindakarn Perusahaan yand semau
maunya sendiri, oleh sebab jru  mehon kepada panitia pasrah antuk
menyelesalkan masalahnya seadil-adilnya zgsual dengan ketentuan hukoum

yang perlaku ;
pahwa alasan dan dasar runtutannya adalah sebagal perikut

3, Tuduhan pihak perusahaan rentand kelalaian atau ceroboh 1tu pekerja
tidak Dbisa menerima, karena hal itu merupakan musibah, yand ridak

= mungkin dikehendakl oleh siapa saja i

1y, bahwa kalau dikatakan oleh pihak perusahaarn waktu kerja jauh dari
mesin, 1tu ridal semua benar, karena di  finishing sifat ker janya
memang saling membantu, jadi jangan dinilai jeleknya caja, akan tetapl
jasa pekerja Yyand paik itu harus dihargai, karena semua  demi

kepentingan dan kemajuan perusahaan ;

¢, hahwa 1angkah perusahaan tanpa di dahului dengan surat peringatan"I,

1T; L1k campal dengan ckors sebagalmand KKB pasal 34 ayat 2, lebih-

1ebih pekerja belum pernah kena surat peringatab. jadi tindakan pihak

perusahaan jni sama dengan hukuman mati, oleh sebabh 1tu pekeria
menolak ; ;

4. bahwz apalagl pihak Ferusahaan sepertinya tidak menghargal peraturan

ki perburuhan, gahagai Bukri setelah mendapat anjuran Pegawal
parantara, pihak perusahaan melaporkan pekerja ke Kepolislan dengan
tuduhan merusdk mesin, ha int ai sayangkan bahwa pengusaha melakukan

tindakan Yand tidak terpull, oleh karend ity kami mahon perlindungan
Fukoum cehagalmans ketentuan yand perlaky

% . I
=fﬁbﬁgea sshagai upaya penyelesalan masalahnya, PUK-SPSI sudah berupaya
: ., W gadakarn pendekatarl dengan pihak perusahaan untuk mencarikan jalan
'“utfaﬁk;%garnya, alkkan tetapl pihak perusahaan ridak menun jukkan sikap yand baik
o
-

ingga mengalaml jalan bunty

“\¥?¥;“ L ,;ﬁ%hwa sebagai pendirian akhir, pekerja tetap minta di peker jakan kemball,
R 11 T serta gajinya yang Toa L dibayarkan supaya segera diberikan dan selama
B tidak masuk kerja supaya tptap dihayar sesual dengan ketentuan Undang-
undang ;"
Ay iy




* bahwa terhadap gerkara tersebul 41 atas telah diputus oleh Panigia pDaeral
1i Surabaya pada tanggal o8 Maret 1996, yand amarnyad berbunyl sebagal
Vo LT

. Henolak permohonan 1jin yand Jiajukarn pengusaha pT. NEW MINATER, Jin.

Tndrokilo salatan Ho. T Lawanq~Halang dengan suratnya HD,EZIﬁINTIPHKIK

1995 tanggal 11 Oktober 1995 untuk pemutuskan rubungain kerid, dengall

peler janya pernama sdr- 7 A THUL ARIFIN Desa amannarlo Mo, 43 eingosart
Malang.

I1. Mawajibkan pengusaha tarsebut pada amar 1 diatas, memanggil 8dr .
ZAINUL ARIFIH, sacarsd tertullis unbuk pekerja kemball zelambat-

1ambatnya 14 (empat pelas) pari setelah menerima putusan il ;)

III. Mewajibkan kepada sdr. ZATNUL ARIFIH untuk melapor diri secara
tartulls untuk bekerla kemball kepada pengusaha tersebut pada amat
diatas; _sglambat jambatnya 14 {empal balas) hari setelah menerima

putusan 10Ls

™ Mewa]ibkan rengusaha parsebul pada amat 1 diakas, puntuk menbayar

cecara tunal wepada =4r. TAINUL RRIFIN apabila yand parsangiutan telah

me laksanakan amar L1l diatas, erupa kelurangan ug pulan gkteober

1995 sepesar 100% dan upall sejak bulan Hopambel 1695 s/d pulan Maret
1996 sebesal 50% sebagal perikut -

_ Kekurangal upah pulan pktober 1995 (14 hari)

;' 14 X A i e - Rp. 52.360,
_ ypah bulan Hopember 1995 s/d Maret 1996 (5 tulan)
sehesar =
0% ¥ 9 X 25 % s BT P = Rp. 933.750,-

##### JLit -

Jumlah geluruhnya = Ep. 286.110,-

{Terbilang ° pua ratus delapan puluh enam ribu seraus sepuluh rupiah).

Y. Mewajibkan pengusana pT. NEW MINATER Lawand membayar kepada adr.
ZAINUL ARRRIFIN sejak harl ke 14 {empal pelas) setelah gdr. ZAINUL
ARRIFIN melaksanakan amar 11T rersebul diatas ;

!
|
|

y1. Apabila pakerja {84t . 7 A THUL ARIFIN) cidak nelaksanakan kewajiban
rersebut pada amar I11, maka Pekerja dianggap relah mengundurkan diri4
atas 1ehendak sendirl

y11. Putusan ini menglkat bagi peltar ja maupun pengusana

yI1Il. pelaksanaan putusan ini dibawah pengawasar Pegawal Pengawas Yatenada
kerjaan Kantor Depar temen Tenaga Keria Kab/kodya Malang di Malang ;"

§
Mefrimand § bahwa putusall panitia Daerah di gurabaya tersebut Aidasarkan atas

perlebangan—peft1ﬂbanqan cebagal perikut @

¢;iﬁﬁzh4ﬁ;%pahwa Depar Lemen Tenaga Herja {antor Kah/Kodya Malang di Malang relah
\xanyerahkan berkas perkara pemitusan hubungarn keria pekerja oleh
aha melqluldﬁuratnyaItertanggalilT Nopember 1995 Hn.E.Z?QEjN.liIK.B
~F yand diterima panitia paerah dl gurabaya pada tanggal 23 Nopemnbar

H{f Ay a_perkara_ini adalah mengenal pemutusan nubungan kerja 1 (satu) orand bt M

'%>“mhhﬂ 45 erja, senhingda perdasarikan ketentuall pasal 3 ayat (1) Undang-Undang

\\Effﬂ !ahcp 12 tahun 1964, penyelesalannya meniadi Wewenai Panitia pasrah ; [|
. :‘.I

Sy

T =
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hahwa

peker jd ralah bekerja pa

= s

1abih dibagial finishing dan mendapat upah
ktohar 1995

terakhil

haha

mubungan #2012 peker ja Fel tangya
Kepanlteraan panitia
a1 Suralaya penla

genyerahan Lerkas perkare
Malang dengan alas

T

Rodya

o5/l tanaggal

pangusalia telah

rugikan sangat hkesar |

bahwa

pekerija pada =hift terseb

menurut penjelasa

kain sarung .

mahva

dalam perita acar serall
pakeria tidak m&nc@nLUHMﬁn
pekerjaan Pekerja diketahul

tersebut di periksa ;|

bahwa dari
4394 M (2

pahwa kain sarund ;araabut (yang di
Mipatex retapi milik perusanaan lain ;

hahwa werusakan kain

hahwa

LahWa

rerlalu jaub

hahwa dilain pil
pada pagian mesin messr,
i “alat bantu kayu sepan
upsur air sodd’ |

memaka

memisahkan kain dengan

akibat kelalaian pekeria, Pe

pada waktu rekerja, P
menjahunl mesin

hahwa satelalh melalkukan

terima

pabiva

Lzastian harinya pad

taguran Idari Pengawas
mengalaml cacab  terkena goresan paku dan akilat kerusakan tersebut,

pekeria dikeluarkan { PHK

hahwa

diteruskan ke Jlepar temert Tenaga Ker]

hasil pemar iks
115 potong sarung) 7

halt pekeria

mengajukar
1 11 Oktober
n parselisihan Pe

Panyelesald
23 Hopembel

tanggal
1y s olely Kantol
an karans W

gekerjaannya =

mewakil

ternadap perkara diatas;

untuk mendapatkan perantaraannya

atas dasar pengaduan Pekerjaf?éngusaha diatas,

n Pengusaha d
ut sedand

mengalami

ckerja s
yang sedand

member

dan dalam me
jang ~U Cm.

) dari Perusd

ilcan penjelasanny
1aksanakan

engusaha dengan masa

kerja 9 tahun

sehesar Rp,E.TiD,~fhari, upah

parmohonar ijin untuk memutuskan
1585 yang diterima mléhﬂ
rburihiarn paerah Jawa
1595bersamaan dengan

Tepar Lemerl Tenaga HKerla kah/

aprobolian et Jall

i hadapan Pegawal
menyelesalkan pe

baru diketahul pada meter ke 134 (B

rusahaan menderita

1lebih Ep.ll.DDﬂ.ﬂDﬂ,— dengan jumlah Kain 5000 M

il pengusaha di

Parantara, pahwa

ker jaan penyelupan

rerima pekerjaan kepada shift perikutny
ter jadinya kerusakan—keruaakan
gerusakarn setelah

a
, dan hasil
hasil pekerjaan

aan ternyata kerusakan {tergores paku) sepanjand

produksl ET, Minatex) bukan milik PT.

4 potong)
kerTuglan fourand

udah ditegur Pengawas agar jangan
produksi ;

a pahwa pekerja nekeria
peker jaarnya, pekerja

dengan ukuran 5 x 1 Cm untuk

a tanggal 10 Oktober 1995,
i  Pengusaha

haan ;

karena tidak tercapal

i

a Kantor Kab/Kodya

ada pukul 27 .30 dan melakukﬂn.serah

dengan Pekerja shift berikutnya Fidak terjadl permasalanan |

, bahwa hasil peker jaannya

kesepakatan maka
Malang di Malang

Pegawal Perantara

Depar teman Tenada Kerja Kab/Kedya Malang telah mengupayakan
iknya dengan memanggil

 balwa

Tw%antmr

[, penyelesalannya malalui jasa ba
ﬁgsan¢uman;
W g v\
]Jﬂﬁﬁﬁ atas panggil&n P

 hadir

. hAhwa
*, -sebaga
anjucd

dan masing-inasiis

celanjutoya Pega
imand tersebul
0 dimaksud sedang

egaval Fe
talan me

wal perarn
diatas,
pihak Fe

rantara tarﬁgbu
kan penjelasann?a i

mberi

tara telah

namun demik

kerija da

menge luarkan

pihak—pihak yang

¢ kedua belah pihak telah

putusan anjuran

ian p;hak pengusahna merolak
pat mener 1manya
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.arena tidak dapat diselesalkan ditingkat perantaraan maka
aranya diseralikan kepada Panitia Dasrah di  Surabaya dengan surat
ertanggal 17 Hopember 1995 ;

bahwa atas dasar penyerahan perkara pemutusan hubungan kerja tersebut
Jintas Panilia Daerah Ai Surabaya didalam menyelesailkan perkara 1ni telah
herusaha menghadirkan pihak-pihak yandg bersangkutan secara patut yaltu
pada tanggal 22 Januarl 1996 dan pada tanggal 29 Januarl 1996 dan kedua
heldah pifiak  telah hadly serta telah membar ikan penjelasan ballk lisan
maupun tertulis secukupnya ;

halwa Panitia Daerah i Surabaya sesual dengan ketentuan pasal 7 avatltlj
Undang-Undang HNo.22 tahun 1957 dalam gperkara 1nl telah memberikan
perantaraan pada tanggal 29 Januari 1996, tetapi ternyata tidak berhasil

mencapal penvelesaian secara damai ;

bahwa setelah mendengar keterangan kedua belah pihak dan meneliti serta
memepelajari lwerkas perkaranya Panitia Daerah di Surabaya berpendapat
bahwa sebab-sehab terjadinya pemutusan hubungan kerja terhadap Pekerja
adalah karena ulal Pekerja di dalam melaksanakan proses Lprcduk51 telah
menyebablkan rusaknya hasil produksi berupa  sarung sehingga Pengusaha
nenilali bahwa Pekerja tzlah cercboh dan merugikan Parusahaan ; 3

bhahwa vyang dimaksud dengan merugikan Perusahaan adalah bahwa Pekerija
telah menyebalbkan kain sarung yang dikerjakannya dedes-dedes sehingga
ridak laku dan sarung tersebut merupakan sarung pesanan orang la1in

bahwa didalam sidang lebih lanjut Pengusaha menyatakan bhahwa Pekerja
sudah sering diberikan teguran namun secara lisan sedang teguran secara
tertulis belum pernah dilakukan ;

bahwa dijelaskan pula oleh Pengusaha yang berfanggung Jawab dalam 1
Departgﬁen adalah 1 orang pengawas, dan pengawas inl yang memberikan
perintah ;

bahwa dilain pihak Pekerja vang didampingi UK-SPSI memberikan

sanggahannya bahwa yang dilakukan tidak ada unsur kesengajaan dan hal ini
merupakan musibah bagi Pekerja ; 4

hahwa musibah tersebut berawal daril pelaksanaan tugas yang dijalankan
oleh Peker%g beserta du orang rekannya yang pada_ waktu itu sedang
bertugas shift 11, pada waktu itu Peker ja beserta dua orang temannya
menger jakan Kain katun, mesin proses katun selesainya lebih kurang Jjam
21.00, katun selesai diganti sarung, dalam mengerjakan kain sarund
dipakai alat bantu kayu sepanjang 50 Cm dengan weuran 5 x 7 Cm sebagal
penindih agar tidak terkena soda ;

bahwa setelah jalannya lancar, salah satu Pekerja yaitu Sdr, Zainul
Arifin diambil oleh Pengawas {8dr. Iwan) untuk membantu mesin lain, dan
hegitu selesai disuruh bantu mesin yang lain lagi sehinga tinggal 2 crang
padahal yang normal untuk melayani 1 mesin adalah 3 orang ;

L;~;_i:5 fﬁabahwa karena hanya 2 orang maka 1 orang jaga di depan, satu orang jaga di

lakang, sehingga tidak tahu kalau alat bantu tersebut jatuh, mungkin

/' fWrkena getaran mesin akibatnya sarung terkena soda dan dedes-dedes, dan

-ena sarung tersebut kotak-kotak maka tidak kelihatan, apalagi didalam
r, apabila putih akan kelihatan ;

3 Yhahwa sarung dedes-dedes tersebut sebelunnya Pekerja tidak tahu dan  baru

tahu keesckan harinya setelah di panggil pengawas dan diteger ;

4



hwa Pekeria penyesalkan tindakan pangusaha dengan me laporkan pekerja ke
fepolisian pala gaat perantaraafn di Depnakert Malang, dan ternyata
panggilan dari pihak Kepolislan tersebut tidak parlanjut

banwa FU-sPsl menambahikan penjelasannya pahwa dalam KKB dinyatakan bahwa
yany s1fatnys pelangyarHn akan terkena canksi peringatan tertulis I, II,

117, sedangkan untuk Pehkerid inl adalah merupakan musibah ;

bahwa Jinyarakan pula olal PUK-SEST bahWa sEllnny 3 Liﬂak terlepas ppla
Jari pada tanggund jawab Pengawas ity sendiri : =

hahwa mengingat selama ini peker ja helum pernah mendapatkan peringatan
vartulls baik I, 11 maupun IIT, maka Pekerja mohon  untuk dapat
dipekerjakan kemball pada tempat semula ;

bahwa dengan memperhatikan Fuduhan pengusaha dan sanggahan yand di
enultakan pihak pekeria dihadapan sidang Majelis panitia paerah, Panitia
paerahb di suralays perpendapal hahwa kehendak pengusaha untuk memutuskan
hubungan keria rerhadap Pekerja tanpa Jisertal syarat apapunl tidak dapat
dlpertimbangkan karana apabila pakearia melakukan pelanggaran maka hal ini
[ t idak dapat lepas darli pengawasannya yang seharusnya juga dipersalahkan ;

hahwa pelanggaran yang dilakukan oleh Pekerja belum dapat dikategorikan
kadalam pelanggaran herat dan kars=na dengan masa kerja yand sudah

lama Pakerja elum pernah mendapatikan tegqranjparingatan gecara tertulis
maka Panitia Daeral di Surabaya herpendapat hahwa pPekerja pelum layak
mendapatkan sanksi pemutusan nubungan kexja ;

batwa dihadapan Majelis Sidang panitia Daerah, pekerja masih tetap
jnenyatakan kainginannya untuk tetap hekerla kembali dan akan berusaha
bekerja sebaik mungkin, dalam hal ini panitia Daerah di Surabaya
perpendapat hahwa Pekerja masih dapat dibina ;

hahwa laporan pengusaha ke Polaek Lawang atas perbuatan pekerja Lernyata
Lidak ada tindak lanjutnya, hal ini membukt ikan pahwa Pekerja memang
tidak melakukan pelariggaran berat sepertl yand dirtuduhkan oleh Pengusaha,
olsh karsnanya Panitia paerah di surabaya tidak dapat mengabulkan
permohonan {jin pemutusarn hubungan kerja yand diajukan oleh Pengusaha dan
merupakat Kkewajibar bagi pengusaha urtik mempeker jakan kembali pekeria
i pada tempal dan jabatan semula ;

hahwa untuk menberikan kepastian hueum/ hubungart kerjanya maka Pengusaha
diwajibkan untuk memanggil pekerja yand persanghutarn secara tertulis

untuk bekeria kembali dan demikian pula pekerja diwajibkan untule melapor
Airi secard rertulis kepada pengusaha urituk hekerja kembali ;

= bahwa kewajiban memanggil secara tertulis untuk bekerja kembali maupun

_ji-;“qgewajihan melapgor diri untuk bekerja diatas harus.dilaksanakan gelambat-

| Japbatnya 14 (enpat belas) hari sejak yand hersangkutan menerima putusan
i,

a Lerdasarken hal-hal diatas panitia Daeral di Surabaya menetapkan
dalam hal Pengusalia pidak memanggll Pekerja sgcara tartulis unit

;hﬁxh% .Qﬁ:'erju kenbhal i sadangkan Pekerja telah melapor sscara tertulis untuk
ugir,1__ﬁ;3uﬁbeker}a _kemhali maka Pengusaha wajih membayat upall selama Pekerja tidak
f“*iiiVLv-jﬂL peker jakan zuhagalmana ditetapkan dalam amar putusan Sy =
-
9

LikA 41 oE



=l Il

hatwa apabila ternyata Pengusaha sudah memanggil Pekerja secara tertulis

intuk bakerja kembali, tetapi Pekearja tidak memenuhi panggilan tersebut
tbane Cidal e laporkan dici pada Pengusaha dapapil alasdannya, maka dalam
f1al Lni Periyusalia - tidak diwajibkan  membayvar upah  selama tidak

dipekerjakan, kepada Pskerja yang bersangkutan dan Pekerja dianggap telah
mengundurkan diri atas kemauan sendiri ;"

Meniubang © balwa  terhadap putusan Panitia Daeral di Surdbaya tersebut Pengusaha
tzlah mengajukan banding yvang dalam memori bandingnya tanggal 29 April
1396 telah mengemukakan alasan-alasan antara lain sebagal berikut :

bahwa Pengusaha memutuskan ketiga orang Pekerija telah berpedoman kepada
PMTK No.04/Men/1986 pasal 9 ayat (1) point (f) dan pasal 9 ayat (2) :

bahwa mengenal kata "musibah", sehenarnya tidak perlu terjadi asalkan
Pekerja telah menyiapkan diri secara lahir dan bathin dalam setiap
menger jakan sesuatu pekerjaan, dan bila kepada mereka di ingatkan
seharusnya mereka/Pekerja cepal-cepat sadar dan menginsafi  akan
kekeliruannya ;

bahwa pengawasnya telah menegur atas kerusakan hasil pekerjaannya akan
tetapi masih juga terus berlanjut, maka apakah hal itu masih Jjuga
dikatakan sebagai musibah :

o ttu merupakan suatu dalih saja dan tidak dapat diterima dengan akan sehat
oleh siapapun sebab akibat kecerobohan/kelalaian Pekerja tersebut
kejadian kerusakan kain sarung sampal sepanjang 5000 (lima ribu) meter 4

bahwa karena tidak punya rasa tanggung jawab serta teliti dalam
menjalankan tugasnya tersebut mengakibatkan kain sarung menjadi rusak dan
tidak bisa dijual hingga Pengusaha telah dirugikan dengan sangat besar :

bahwa Jjadi tindakan ataupun pelanggaran yang dilakukan oleh Pekerja
merupakan kesalahan berat dan layak apabila diberikan/dikenakan sanksi
pemutusan hubungan kerja tanpa syarat :

balwa sesuai dengan penutturan dari ketiga orang Pekerja tersebut,
sebelumnya kepada mereka telah sering kali di ingatkan oleh pengavwasnya
agar bekerja dengan benar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, namun
selalu dibantah hal ini menunjukkan kalau ketiga orang Pekerja tersebut
tidak mau diajak bekerja sama dan bekerja sesuai dengan aturan dan cara-
cara kerja yang.telah disepakati bersama .

- Latwa Pengusaha memang dalam perkara ini tidak melalui/mengambil langkah
s _dgngan memberikan surat peringatan I, II, TII dan juga schorsing, sebab
,i;;q;::i.,t&ndakanfperhuatan ataupun kesalahan Pekerija termasuk kedalam kategori

lahan berat dalam Hal ini bertindak cercboh/membiarkan barang milik
sahaan rtusak, dan hal ini juga sesuai dengan KKB pasal 34 ayat (2)
PHTK No.04/Men/15986 pasal 9 ayat 1 point (f) dan pasal 9 ayat {2Z)

fia dalam perkara ini Pengusaha telah berupaya menyelesaikan perkaranya
ik dengan Pekerja yang bersangkutan maupun dengan PUK-EPSI, dan melalui
v~terantaraan oleh Pegawai Perantara ;

fae

bahwa alasan keliya orang Pekerja hal tersebut adalah karena musibah hal



B

B APST meng lngnkan pemukisan hubungan kerja ketiga crang Pekerja
]

NGl ey pesaigen, soedlaigkan Pegawat Perantara betpendapat Pekerija
ranpa  sengaja Becbual, cecchel dan telah merugikan Pengusaha dan minta
/ wdaf 1an vidak akan mengulangi perhuabannya ;

bahwa jadi dpa yany dikatakan Pekerja dihadapan Pegawal Perantara adalah
suatu tengakuan yang Lidak jujur dan tidak konsskwen karena terhbukti bhaik

seard sandici-sendisi BAUENIN. sacara  bersama-sama ddangan kampak
meflyal sban gl meaguodurkan Jdici asalkan thiberl uang pesangon secara
senult,  leh Pengisalia ditolak  zebab Pelarja telah merugikan Perusahaan
besar  Lahkan  sangalt besar sekali (5000 meter panjang kain sarung yang
rusak)

bahwa dengan adanya pengakuan dari ketiga Pekerja dan kemudian direkayasa
menjadi  suatu perkataan musibah, ini berarti ada juga rekayasa
argumentasi vang semuanya dibuat-buat guna menghindari dari kejadian yang
sebenarnya, sehinga dapat FPengusalia simpulkan penjelasan Pekerja tidak
aobyektif, dan sayangnya juga pihak Lembaga dalam hal ini Panitia Dderah
Surabaya, telah terbawa arus pemikiran vang sudah tidak cbyektif pula ;

bahwa katiga orang Pekeria Juga menyatakan ssandainya kain sarung hasil
Kerjanya tersebut rusak, maka meraka bertanggung jawab penuh dergan
resiko  atau sanksi apapun yang diberikan oleh Pengusaha Pekerja tidak
akan keberatan menerimanya untuk diputuskan hubungan kerja tanpa syarat ;

= bahwa berdasarkan alasan-alasan Keberatan tersebut diatas, maka Pengusaha
berkesimpulan pada dasarnya menolak putusan Panitia Daerah di Surabaya
tersebut diatas dan tetap pada pendiriannya untul memutuskan hubungan
kerja ketiga orang Pekerja tersebut dengan tanpa syarat

enimbang : bahwa setelah meneliti dan mempelajari berkas perkara yang tecsedia,
serta mendengar Laporan Panitia Enguete tersebut, maka Panitia Pusat
herpendapat sebagai berikut

bahlwa salinan putusan Panitia Daerah di surzbaya telah diterima cleh
pihak Pengusaha pada tanggal 19 April 1996 dan pihak Pengusaha mengajukan
rermohonan  banding pada tanggal 29 April 1996 vyang diterima oleh
fiepaniteraan Panitia Daerah di Surabaya pada tanggal 29 April 1996, oleh
Rarena itu permohonan handing pihak Penqusaha di djukan masih  memenuhi
sydtdl  Lenggang  waktu 14 (empat helas) hari sebagaimana ditetapkan
menurut. ketentuan pasal 8 Undang-Undang No.12 tahun 1964, sehingga dapat
Diterima untuk diproses 3

= bahwa Panitia Pusat setslzh mempelajari berkas perkara vang tersedia
e Lerpendapat perlu  membentulc Panitia Enguete untuk mencari tambahan
=== Penjelasan dari kedua belah pihak :

-
e xbahwa selanjutnya Panitia Enguete telah mengadakan sidang Enguete di
Kantor Kepaniteraan Panitia Daerall di Surabaya vang di hadiri oleh pihak
- - PEfigQUSaha maupun Pekerja

S |

r

o 14

faagl - e i o
:E' /{gf hwa  setelall mempelajari dan meneliti perkara ini serta mendengar
ik no o lagoran Panitia Enquete tersebut berpendapat talah cukup bahan/data untide
et Memutus perkara pemutusan hubungan kerja ini

’
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halwa Pengusaha dengan suratinya tanggal 11 Oktober 1995 Felah mengajukan
pernwhonan  izin untule menuluskan hubungan ker ja Pekerja dengan alasan
karena kecerobohan kerjanya sehingga Perusahaan diruglkan sangat besar ;

bahwa menurut Pengusaha dengan sengaja atau warena kecerobohannya Pekerja
telall nembiarkan dalan keadaan bahaya milik Perusahaan ;

bahwa lebih lanjut Pengusaha menjelaskan alasan Pekerja hal itu merupakan
musibah adalah  tidak benar, sebab akibat kecerobohannya/kelalaiannya
talah terjadi kerusakan kaln sarung sampal panjang 5000 meter, sehingga
sudah tidak dapat dijual lagi ;

hahwa menurut Pengusaha perbuatan Pekerja tersebut sudah mgrupakan
kesalahan berat, sehingga dengan perkara ini Pengusaha menghendaki untuk
memutuskan hubungan kerja Pekerja tanpa syarat ; ,

bhahwa  menurut Pekerja tuduhan Pengusaha tentang kelalaign atau
kaceiulbohan tersebut tidak dapat diterima, karena kejadian di - maksud

meripakan musibah yang tidak mungkin di kehendaki oleh siapa saja ;

bahwa menurut Pekerja pemutusan hubungan kerja yang dilakukan oleh
Pengusaha tampa terlebih dahulu dengan surat peringatan serta tanpa
skorsing tersebut, sama dengan hukuman mati oleh karena 1itu Pekerja
menolaknya ; 1

bahwa dengan perkara ini Pekerja tetap menighendaki untuk dipeker jakan
kembali, oleh Kkarena itu Pekerja mohon agar putusan Panitia Daerah di
Surabaya dikuatkan oleh Panitia Pusat ;

bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas, Panitia Pusat berpendapat
dengan tindakan Pekerja vyang tidak teliti dalam menjalankan tugas
sehingga mengakibatkan kerugian bagi Perusahaan, maka dengan hal ini
dinilai kurang tepat bila dianggap sebagai musibah tersebut ;

bahwa oleh karena itu perbuatan Pekerja tersebut diatas sudah merupakan
kesalahan vyang dapat dipakal sebagal dasar alasan Pencgusaha untuk
memutuskan hubungan kerja Pekerja ;

bahwa Panitia Pusat berpendapat mestinya dengan masa kerjanya yang sudah
cukup lama tersehiit Pekerja dapat dengan mudah mengetahui apakah kain
yang dikerjakan mengalami kerusakan atau tidak, dan dalam Berita Acara
5u1qh Lerilma pekerjaan shift berikulnys Pekerja bidak mencantumkan
tarjadinya kerusakan dan bahkan kerusakan kain tersebut baru dapat di
ketahul olehshift malam ;

bahwa mgnur;t Pekerja pada saat itu di pekerjakan pada sore hari dan kain
yang dikerjakan berwarna gelap/hitam, sehingga menurut Pekerja tidak

!ﬂ'i:"ﬁglu’\:.ﬂhllil. kalau ada goresan paku tersebut, tetapi justru shift malam

?agg'Qengatahui kerusakan pada kain tersebub ;

"lm?_i'rfilJJ disamping hal-hal tersebut dlatas, Panitia Pusat juga perlu

mgfigad Linbangkan  babwa Kain yany dianggap tusdak bersebut masih dapat di

e —dual walaupun hanya dibawah standard ;



o [

halwa atas dasar hal-hal tersebut diatas, Panitia Pusat dapat menilal
walaupun perbuatan bakerja sudah merupakan kesalahan, tetapl kesalahan
pekerja helum dapdl likapsyorikan seibagail kesalahan berat yang dapat di
putuskan hubungan kerja tanpa syarat |

bl perkara b dipulis oleh Panilia Paerah di “urabaya pada tanggal 28
Marel 1996, waka Jdengan perpedoman lelentuan pasal 1603 i KUH Perdata,
panitia Pusal cdapar menatapkan putusnya hubungan kerja Pekerja dengan
Pengusaha terhltung sejak akhir bulan Maret 1996 ;

bahwa oleh karena itu Panitia Pusat perlu mewajibkan Pengusaha membayar
kekurangan upah untuk bulan Oktober 1995 sebanyak 14 hari kerja, serta
upah selama dalam proses dari bulan Nopember 1995 s/d Maret 1996 dibayar
0% ;

hahwa dengan mendasarkan hal tersebut diatas, maka Panitia Pusat dapat
memberi izin kepada Pengusaha untuk memutuskan hubungar kerja Pekerja
terhitung sejak akhir bulan Maret 1996 dergan mewa]ibkan Pengusaha
membayar \ang pesangon sebesar 1 (=satu) kali menurul ketentuan pasal 21,
dan uang jasa menurut pasal 22 BMTK No. Per-03/Men/1596

hahwa oleh karena itu Panitia Pusat tidak dapat mempertimbanghkan tuntutan
lainnya dari Pengusaha karena tidak mempunyal dasar yang kuat

Bahwa sSelain itu Panitia Pusat dalam menghitung hak-hak Pekerija
mendasarkan data yang di sampaikan Pengusaha yakni masa kerja Pekerja
5 tahun lebih dengan upah sehari Rp.3.740, di kalikan 30 hari sama dengan
upah sebulan ;

hahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, maka Panitia
pusat perlu mengubah putusarn panitia Daerah di Surabaya No.334/291-3/%I11
PHK/03-96 tanggal 28 Maret 1996, sehingga berbunyi seperti tersebut dalam
‘amar putusan di bawah inag ;

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 22 tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Rarburuhan ;

[+d

 Undang-Undang No. 12 tahun 1964 tentang Pemutusan Hubungan Kerja di
Parusahaan Swasta ;

{‘ 3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI. No. PER.03/MEN/1996 tentang

Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang FPesangon,
Uang Jasa dan Ganti Kerugian di Perusahaan Swasta ;

MEMUTUSKAN

R Mengubah putusan panitia Penyelesaian Parselisihan Perburuhan Daerah
’ : JTFPrupinsi Jawa Timur di Surabaya No.334/291-3/X111/PHK/03-96 tanggal 28
i " Marat 1996, sehingga berbunyi sebagail berikut 9

'\ Member1 izin kepada Pengusaha PT. NEW MINATEX, Jin. Indrokilo Selatan
Mo .7 Lawang-Malang, untuk memutuskan hubungan kerja Sdr. ZAIHUL ARIFIN
terhitung sejak akhir bulan Maret 1996.

UM L F oG
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1I. Mewajibkan Pengusaha pada amar I tersebut diatas untult membayar secard
tunai kepada Sdr. ZAINUL ARIFIN, Derupa :

1]

a. Uang pesangon : 5 X Rp. 1122005 e ey aie Ep. 51.000,—

b. Uang jasa : 2 x Rp- T T = Bp: 224,640 ,-

c. Uang penggantian pengobatan/perawatan :
B3 % Rp.785.400,~ i iannn i s s sy ='Rp- 39.270,-

d. Kelkurangan upah bulan oktober 1995 (14 hari) :
T4 3% B 8. 7400= . oo os s SR e b s = Rp. B2 .260,=

e. Upah selama dalam proses dari bulan Nopember 1995
c/d Maret 1996 dibayar sebesar 50%
B BOB X RD:1120200,— . .0 eesisa inieniiaiiaassin. =Hp. 1;187.530Q,-

Jumlah = Rp. 1.157.538

- Terbilang : Satu juta seratus lima puluh tujuh ribu lima ratus tiga
¢ puluh rupiah.

III. Menolak tuntutan lainnya dari Pengusaha.

1V. Pelaksanaan putusan ini dibawah pengawasan Pegawal Pengawas Ketenaga
kerjaan Kantor Departemen Tenaga Kerja Kab/Hodya Malang di Malang.

Demikian diputuskan oleh Panitia penyelesaian Perselisihan
Perburuhan Pusat secara musyawarah/mifakat dalam sidangnya di Jakarta
pada tanggal 23 Desember 1996.
putusan ini ditanda tangani oleh Ketua dan Panltera.

Panitera, Ketua,
ted ttd
SUKAHMHTO DRS. JUNUS SHAMAD
NIP.160026219 NIP.160008423.

Untuk salinan yang sama bunyinya,
PANTTIA PENYELESAIAN PERSELISTHAN
.+, TCHERBURUHAN PUSAT

e

-.'a
[t el T
o e,

6%
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DISPOSISI

DEPARTEMEN
TENAGA KERJA

DITERUSKAN KEPADA :

_LL KEPALA KANWIL "’T
l] 2. KOORDINATOR UPT
3. _KABAG. T.U

= i R

5. KABID PENTA KERJA
6. KABID LATTAS
7. KABID HUBIN SYAKER
@ KABID PENGAWASAN KK«

LEMBAR DISPOSISI

-.f‘-

Indiks

Diterima Tanggal | Kode ({ ('j;l’_f?-hl

Asal Suratl

1
Tanggal Surat WL

Moo Surat

Isi Ringkas

Disposisi

A _ = =
?ﬁﬁw-

/cm/ff’?‘“”e* 7”’4”‘
m%%m

Paral Tgl

o wpd L Tanpl | {7

Disalurkan kepada

Paraf

Batas Tanggal Pu:mr:,h,bamn

tJ

|. DILARANG MEMISAHEAN SEHELAI SURATPUN DARI BERKAS
YANG TELAH DISUSUN INIL
IIKA MENGENALI SOAL

KERAHASIAAN NEGARA,
3. SETELAH SELESAI HARAP DIKEMBALIKAN KEPADA TATA

TICAHA PENGOT AH

RAHASIA BANTULAH MEMELIHARA




DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.L

DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. No. 51 - JAKARTA
Kotak Pos 4872 Jak. 12048 Telp. 5255733 Pes. 600 - Fay (021) 5253813

Jakarta, <=L April 1997
“Nomor . R. A /BW/ST/97 Kepada Yth.
Lampiran : 1 (satu) berkas Kakanwil Depnaker
Perihal : Pelaksanaan putusan P4P 7 T
No. 1165/550/53-9/XI11/PHK/ HEGD (JENA e
12-1996 tanggal 23 Desember dg =

1996 tentang PHK Sdr. Zainal
Arifin oleh PT. New Minatex
di Malang.

Surabaya

Menunjuk tembusan surat Ass. Wapres RI Urusan Pengawasan
No. R. 408/Wk.Pres/Was/E/03/1997 tanggal 6 Maret 1997 perihal
tersebut pada pokok surat, bersama ini diharapkan agar Sau -
dara mengadakan penelitianldan sekaligus mengambil langkah

untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Langkah yang Saudara ambil hendaknya segera dilaporkan
kepada Dirjen Binawas dan Ass. Wapres RI Urusan Pengawasan.

Terima kasih.

= :
/’f Sesdity nawas,
II . B I- | -
\L 2 % el
. Achfad Hadiulanam, SH

TNIP. 164008301
Tembusan :

Yth. Irjen Depnaker.

UM f 186
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SEKRETARIM NEGARA
f:ssmmmm WAKIL PRESIDEN R |

sakrarts, & Maret 1997

E- 408 Wk Prﬁe ‘Wag /BA03/7 1997 Kepsds YEh.

: Bahasis B Sdr . Inspektur Jendersl
: 1 (&atu) berkas l=partemen Tenagn Eerja
: Prlakzanasn Putouean P4 Pusat  di-

Ho. 118555053 QJIIII/PHF F A AR TR .

LE2-1998 tengeal 23 Desamber
1991 tentang PHE Sdr. Zains!
Aritin olsh PT. Hew Minatex
di ﬂ&iﬂﬂﬁ -4

Fig 1 =un rangka pongawssan masvabrakat, Esntos Wakil
Preaidsn RI melslul Tromc!l Pos S00m tzlzh menerims aurat
tertanggal 2 Pebruari 1997 barups informasi dari maayarakat
perihal terssbut pada pokok suratr ind
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12 lagnys. replagipie Jafl =er

harisi

§ 2

Litzan lesnkadnyrs

ibungany denoa ral sapEa gt kami  w=ncharapkan
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T e S I T 5 oy T R I 5y Upava  peEnyclsealannca ! jlks
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ERLy Eeps18 _mantl ]
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" HEPARTEMEN TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA
WAAN PANITIA PENYELESAIAN PERSELISIHAN PERBURUHAN PUSAT

Pl Jand. Gatot Subroto Kav. 51 Telp. 5252134, 5255733 Pest. 725 Jakarta Selatan 12950

'
/ f . TAR. & IMIKP4P/19 97 Jakarta, ZZ.  Jamari 1997
¥
‘_.sinpiran 1 (saw) eksemplar Yapais
Perihal - Pemberitahuan putusan
P4 - Pusar sesuai Undang- Yth,:1l, P,T, NEW MINATEX

Jln. Indrokilo Selatan WYo.7 Lawang

Undang No. 22 Tahun 1957.

—= 2,5DR, ZAINUL ARIFIN
d/a. Desa Temanharjo No. 43 Singosari

Malang.
[

3,8dr. Kepela Kantor Depnaker K:impahnf
¥odym Maleng d1 Malang,

Bersama ini diberitahukan bahwa perkara pemutusan hubungan kerja / perselisinan
perburuhan industrial antara :
P.T. NE'! MINATEX di Malang

dengan
SNDR., ZAINUL ARIFIN di Malang

Telah diputuskan didalam sidang Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat
di Jakarta pada :

Tanggal : 23 Dgesmber 1996
Nomor ' 1165/550/53-9/X111/FRK/12-1996 :
€ dengan ini kami sampaikan salinan putusan beserta lampirannya dimaksuc yang
terdiri dari 11 halaman seperti terlampir.

Demikian untuk dikatahul dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepanitgeaafragitiy Penyelesalan
7 ' uhan Pusat

TEMBUSAN DISAMPAIKAN KEPADA YTH -
Bpk. Menteri Tenaga Kerja di Jakarta.

Bpk. Dirjen Binawas Depnaker di Jakarta
Sdr. Ketua DPP APINDO di Jakara

Sdr, Kewa DPP SPSI di Jakarta.

Sdr. Kakanwil Depnaker di

Sdr. Panitera Kepala Kepnt.%ﬁbmﬂh i

fmrabaya

:;.-.:*--J?.r-'_-.h:l.-u-lu—
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PENYELESAIAN PERSELISTHAN
DERBURUHAN PUSAT

© e ————
r‘ T e R b ai

¢/ Jend. Gatot subroto Kav. 5l 1 &F T,,.f ol i
ilp. 252134-5255733 pes. 124 : Saniaelas
AKARTA SELATAN 12950

Hempaca

Mendengal -

. Burat Kepaniteraanl panitia Fenvelesaian Pers

o

e u T U s A M

PANITIA PENYELESAIAN PERSELISIHEN PERBURUHAN PUSAT
Hﬂ.1165I553!53—QIKIIIfPHEIlZ-iBGﬁ

tentang

PT. NEW MINATEZR, J1n. Indrokilo galatar Ho.7 Lawang
Ai Malang, yand gelanjutnya disebut pengusaha ;

dengan

8dr . ZAINUL ARIFIN d/a. Desa Tamanhar Jo No.43
qingosari Malang, yand salanjutnya disebut pekeria

PANITIA PENYELESATAN PERSELISTHAN PERBURUHAN PUSAT

elisihan perburuhan pasrah
propinsi Jawa pimur di qurabaya ND,B.TEGfPer IP4DIDEI1996 +anggal 10 Juni
1956, yand diterima olen Kepaniteraal Panitiad penyelesalan perselisihan
perpurunan pusat di Jakarta pada tanggal 17 Juni 1996, parihal pengerahan

Lerkas permononan pandind, besertd 1amp1ranflampirannya antara lain ¢

_ Salinan putusan panitia Penyelesaian Perselisihan perburunarn paeran
propinsi Jawa Tigur 4i gurabaya HD.EHEIZGErEKKIIIIFHKIGE-QE tangual 28
Marat 1996 ;

- Surat pengusahd HG.GGZIHIHIPHKIIUflﬁﬂﬁ tanggal 79 April 1996 perihal
permohonan panding dan memor 1 panding atas putusarn panitia penvelesaian
perselisihal perburunan paexrah pPropinsi Jawa Timur di aurabaya i

Laporan panitia Enquete yand telah mengadakarl sidang Encuete 41 HKantor
Kepaniteraan panitia paerah di gurahaya pada tanggal 9 Desember 1996 ;

pengusans dengan syratnya tanggal 29 April 1996 rtelah mengajf#;E
ohionar pand 1nd hepadd panitla penyelesalal Persellslhan Perbur
Ay Jakarta, zelanjutnya disebut panitia pusat, atas putusan panitia

bianyelesalan perselisihall perpurunan paerah Propinsd awa Tinur di

VaE sglanjutnya digebut Panitiad ﬂaerah di Surabaya No.333/290-

- gliraba
fﬁIIIfPHKfDE—l?Eﬁ tanggal 28 Maret 1998, tantand pemutusan ubungarn

LUmtires



AMirut Fanitia paerah di Surabaya, pengusaha relan memberlkan
pengan sehagal berikut -

hahva ?egerja talan dengan sengaja atau caeroboh sempiarkan dalam keadaan
~ghaya milik perusahaar ;

hatwa rerhadap pekerja telah diberikan tegurafll herkali-kall dan terakhirc
tanggal S Oktober 1595 melakukan suatu kesalahan vang beral sehingga
perusahadn sangat di rugikan ;

pahwa berpedomar pada Permern Ho.Per—U&fHenleBﬁ pasal 9 ayat (1) point fq
weserta pasal g ayat 2 rerusahaan Letap nerkehendak memutuskan hubungan
kerja pekerja ;"

Menimbang : bahwa npenurut Panitia paerah di Surabaya, pekerja telah member ikan
keterangan sebagai berikut :

W paljwa Pekeria ridak dapet m&nerimafmennlak t indakan Peyusahaan vang semau
maunya sendiri, oleh cepab 1itu mohon kepada panitia Daerah untuk
menyelesaikan masalahnya ceadil-adilnya sesual dendan ketentualn hukum

yang berlakd |
E, hahwa alasan dan dasar tuntutannya adalah sebagai berikut :
(; 4 Tuduhan pihak perusahaan tentang kelalaian atau ceroboh 1tu pekerja

tidak bisa menerima, karend nal itu merupakan musibah, yand tidak
mungkin dikehendaki oleh siapa saja ;

L. bhahwa kalau dikatakan oleh pihak Perusanaan waktu kerja Jjauh dari
mesin, ity ridak semua penal, karena dil finishing sifat kerjanya
memang £aling rembantu, jadi jangan dinilai jeleknya saja, akan tetapi
jasa pekerja yYang baik itu harus dihargal, karena semua  demi

kepent ingan dan kemajuarn perusahaan ;

o, bahwa 1angkah perusahaan tanpa di dahulul dengan surat peringatan T
1%, .. FoT campal dengan =kors sebagalmana KKB pasal 34 ayat 2, lebih-
labih Pekerja belum pernah kena surat peringatarn, jadi tindakan pihak
Perusahaan ini sama dengan nulcuman mati, oleh sebab jtu Pekerja

menolak ;

= 4. hatwa apalagl pihak Perusahaan cepertinya tidak menghargal peraturan
Toalouin per buruhatl, sebagal Bukti getelah mendapat anjuran Pegawal

=t perantara; pihak Farusahaan melaporkan pekerja ke Kepolisian dengan
(;- tudubean perusak mesin, hal ini di sayangkan hahWa pengusaha melakukar
rindakan yang tidak terpuil, oleh karend itu kami mohon perlindungan

ﬁ}ﬁﬁfiﬁﬁ‘tt: hulum sebagalmana ketentuan yang berlaky
OGN . |

;5?/ e Pmhda sabagal uJpaya penyelesalal masalahnya, PUK-SPSL sudah berupaya
P 1 3

B gadakan pendekatall dengan pihak perusahaan untuk mencarikan jalan

Moy p ] : . ] ¥ g
- r:Jj";v;f.Eka_uarﬁya, akan tetapl pihak Perusahnddrn t jdak menunjukkan sikap yand paik
) e el . gEINGgA mengalami jalan puntu ;
\&; 0 e

Mo e E%hwa sebagal pendirian akhir, Pekeria tetap minta di pekerjaxkan kembali,

~t L7 serta gajinya yans Lelum dibayarkan supaya segera diberikan dan selama
=4 ridak masuk kerja supaya retap dibayar sesual dengan ketentuan Undang-
undang ;"

UM 71/ 86 T



batwa ¢ erhadap perkara cersebut di atas telah diputus aleh Panitia Daerall
11 Burabayad pada tanggal 28 Maret 1996, yang Smarnya berbunyl sebagal

2 1r '
1T TRl

1. Henolak permolionart L]0 yang drajukan Pengusaha PT. NEW MIMATER, J 1L

Indrok1lo calatan No.! [aWang-Malang dengan suratnya ND.EEKHIHTEPHKfK

1695 tanggal 11 Oktober 1995 untuk memutuskan hubungan kwerja dengan

Eﬁ%ﬁr]anya hernama S4r. ZAINUL ARIFIN Desa Tamanharjo Ho.43 Singosarl
v E!J.d.'ﬁg .

11, Mewajlbkan Pengusaha rersebut pada amat 1 diatas, memanggil Sdr.
2AINUL ARIFIN, secara tertulls untuk nekeria kemball zelambat-

i

lambatnya 14 [ empat belas) hari setelal penerima putusan ini

111, Mewajibkan kepada Sdr. ZAINUL ARIFIN untuk melapor diri secard

terrulis antuk pekeria kenball kepada pengusaha ¢ ersebut pada amar

diacas), selambat lambatnya 14 {empal pelas) harl setelall mener1ma
putusan ini;

1v. Mewa]jibkan pengusaha tersebut pada amar 1 diatas, untuk membayar
cpcara Lunal kepada S4r 9 AINUL ARIFIN apabila yang rersangkutan telah
] melaksanakan amat 111 diatas, beriba Lekurangan ypah bulan Okctecber
( ' 1995 sebesal 100% dan upah sejak bulan Hopener 1595 s/d bulan Maret
m 19496 sebesar 50% sebagal perikut

L _ xelurangan upah bulan OKEoReT 1995 (14 hari)
pramaerir R R e - Rp. 52.360,-
- ypah bulan Hopembel 1995 s/d Maret 1696 (5 pulan)
sebesar S0% =
e TR R i v _ Rp. 233.750,-

e ——

Jumlah galuruhnya = Ep. 286.110,-
(Terbilang : pua ratus delapan puluh enam ribu seraus gepuluh rupiah).

y . Mewajibkan pengusaha PT. NEW MINATEX Lawand membayar kepada sdr.
7 IHUL ARRERRIFIN sejak harl ke 14 (empat pelas) setelah Sdr. ZATHUL
ERRIFIN me 1aksanakarn amar III tersebut diatas ;

y1. Apabila Pekerja (sdr. ZAINUL ARIFIN) tidak melaksanakarn kewajiban
rersebut pada amar 111, maka Pekerla dianggap relah pengundurkan diriq
stas lehendak sepdirl ;

yIT. Putusan ol mengikat hagil pakerja maupun pengusaha |

{ Y111, Pelaksanaail putusan ini dibawah pengawasan Pegawal Pengawas Ketanada
L= ker jaan Kantor Departemen Tenagd Kerja Kab/Kodya Malang di Malang ;"

Menimbang : banva putusan panitia Daerah 4i surabaya rersebut didasarkan atas
perLiuMangan—pertimhangan sebagai berikut

ggﬁﬁfiff;*ﬁhpahwa pepartemen Tenada Kerja Kantor Kah/Fodya Malang di Malang relah
,¢;E§,:2:Q;= nyerahkar berkas perkara pemutusan hubungan kKerja pekerja oleh
/i =t lgusaha relalui suratnya tertanggal 17 No mber 1595 HQ.B.ETgﬁfw.lsz.E
”E “gY45-F yand diterima Panitia Daeran di Sur aya pada tanggal 23 Nopember
] (o o
o pimiaieiE .-'- * - .
s ~"-—“"}ba' a perkara inl adalah mengenal pemutusan hubungan werja 1 (satu) orand
\f PoRerja, gehinigga perdasarkan ketentuan pasal 3 ayat (1) Undang-tndang

.12 tahur 1964, penyelesaiannya menjadi wewenand Panitia paerah ;

Ifag
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hahwa pekarja relah bekerla pada pengusana dengan masda werja 3 tahun

labih dibagian finishlng dan mendapat upah sebesar HQ.J.T¢D,—fhari, upah
terakhir 3/ tanggal 14 oktal=at 1995%

Iranwa Depgusaha relah mengajukan permononan 1]in untuk memutuskan

hubtingan kerja FPekerld rartanggal 1l cktoper 1995 yand diterima GlePL1

Kepanireraal Panitla penyelesaian perselisihan perburulian pDaerah Jawa
pigur 41 Suraliyd pada tanggal 23 Nopamber 1995persanaan dangan
penyetahan Pl Ras perkaranyd o leh Kanbor Tepar remerl Tenaga HKerld Kab/
Hoxdya Malang dengan alasan karena Lpcariabolian bt Bedl1yi Pengusahd' di
rugikarn sangal besar .

bahwa menurut peg;elasan pPengusahia di hadapan Pegawal parantara, bahwa
Paker)a pada Shifr tersebul sedany menyelesalkan peker jaan penyslupan
kain sarung ;

kahwa dalam berita acarl sarah Cerkna peker jaan kapada chift berliulnya,
pekerja tidak mencqntumkan rerjadinya kerusakan-kerusakan, an hasil
peker jaan pekerja diketahul mengalaml kerusakan satelah hasil pekerjaan

tersebut di periksa ;|

hahwa darl hasil pemerlkﬁaan rernyata kerusakan (rergores paku) sepanjang
4 394 M (2.113 potong sarung) ;

bahwa kain sarung ;erSebuL {yang di produkﬁi FT. Minatex) bukan milik PT.
Minatex tetapl milik perusahaan Iain: ;

hahwa kerusakan kain hard diketahul pada meter ke 134 |64 potong) ;

hahwa akibat kelalaian Pekeria, perusahaarl menderita kerugian kurand
1lebih Ep.?l.DﬂG,DGG,- dengan jumlah kain ROOD: Mo

pahwa pada Wakiu bekeria, pekeria sudah ditegur Pengawas agar jangan
rarlalu jauh menjahuhil mesih yang cedand produksi ;

pahwa dilain piliak pakeria m&nmerikan penjelﬂﬁannya pahwa Fekeria bekerja
pada baglan gesin meser, dan dalam melaksanakarn peker jaannya, PekerJa
memakal alat bantu ka sepagjang_ﬁu {4, dengar ulcuran B % 7 cm untuk
memisathkan kain dengall unsur air soad ;

hahwa setslan e Lakukan peker jaarnya pada pukul 22,30 dan melakukan serah
rariuma dengan pekerja <hift berikutnya tjdak terjadl permasalahan :

pabiia LeastiKan harinya pada tanggal 10 Oktober 1995, Pekerla menerima
raeguran dari PengawWds mewakill pengusaha, pahwa hasil peker jaamnysa
mengalaml cacak terkena goresarn paku dan akibat rarusakan tersebut,
Pekeria dikesluarkan { PHK) dari Perusahaanl

bhanwWa rarnadap  persatd diatas, karena pidak ta;capai kesepakalan maka
d1teruskan ke Departemen Tepaga Kerld Kantar Kab/Kodya Malang 41 Malang
untuk rnendapatikan perantaraannya :

sahwa akas dasar pengaduan PekerjafPengusaha diatas, Pegawal perantara

“s.gantor Departemen Tenaga Kerlad Kah/¥odya Maland, telan mengupa
:Eg yelesalannya melalui Jasa haiknya dengan memanggll plhak—plhak yand
ney

;sangkutan ;

Ph y
pahpa  akas pangglilan Pegawal perantara tersebut kedua helah pinak telah

_hadfir dan nasing-masing telal memnparikan genjelasannya ;

L pahwa galanjutnya Pegawal paerantara telah mengeluarkan putusan anjurall
% gehagaimana tersebuk diatas, napun demiklan pihak pengusana menolak

anjuran Jimaksud sedand pihak pekerja dapat menerimanya i

g

P L



karena tidak dapat diselesalkan ditingkat perantaraan maka
Pkaranya  diserahkan Kepada Panitia Daesrah di  Surabaya dengan surat
ertanggal 17 Hopember 1955 ;

bahwa atas dasar penyerahan perkara pemutusan hulmmgan kerja tersebut

Tiatas Panltia Daerah di Surabaya didalam menvelesaikan perkara ini telah
terusaha menghadirkan pihak-pihak vang bersanghkutan secara  patut yaitu
pada  tangyal 22 Januari 1996 dan pada tanggal 29 Januari 1996 dan  kedua
belah  pihak telal hadir serta telah menberikan penjelasan baik lisan

maupun tertulis secukupnya ;

| baliva Panitia Daerall Jd1 Surabaya sesual dengan ketentuan pasal 7 ayat (1)

' Undang-Undang MNo.22 cshuen 1957 dalam perkara inl Eelah memberikan
perantaraan pada tanggal 29 Januar: 1996, Letapl ternvata tidak berhasil
mencapal penvelasaian secara damai ;

bahwa sete=lah mendengar Keterangan kedua belah pihak dan meneliti serta
memepelajari berkas perkaranya Panitia Daerah di Surabaya berpendapat
bahwa sebab-sebab Ler jadinya pemutusan hubungan kerja terhadap Pekerja
adalah karena ulall Pekerja 4di dalam melaksanakan proses prod 1 telah
menyebabkan rusaknya hasil produksi berupa sarung sehingga Pengusaha
nenllal bahwa Pekeria telsh csrobch dan merugikan Perusahaan ;
bahwa yang dimaksud dengan merugikan Perusahaan adalah bahwa Pekerja
telah menyebabkan kain sarung vang dikerjakannya dedes-dedes sehingga
tidak laku dan sarung tersebut merupakan sarung pesanan crang lain ;

bahwa didalam =sidang lebih lanjut Pengusaha menyatakan bahwa FPekerja
sudah sering diberikan teguran namun secara lisan sedang teguran secara
tertulis belun pernah dilakukan ;

e®

bahwa dijelaskan pula oleh Pengusaha yang bertanggugg jawabh dalam 1
Depart:;en adalah 1 orang pengawas, dan pengawas ini vyang memberikan
perintah ;

pahwa dilain pihak Pekerja vyang didampingi UK-SPSI  memberikan
sanggahannya bahwa yang dilakukan tidak ada unsur kesengajaan dan hal ini
merupakan musibah bagi Pekerja ; 4

bahwa musibah tersebut berawal daril pelaksanaan tugas yang dijslankan
oleh Pekerja beserta du orang rekannya yang pada waktu i1tu sedang
Certugas Eélit 1T, pada waktu 1ty Pekerja beserta dua orang temannya
menger jakan kKain katun mesin proses katun selesainya lebih kurang jam
21.00, katun selesail diganti sarung, dalam mengerjakan kaln sarung
dipakai alat bantu kayu sepanjang 50 Cm dengan ukuran 5 x 7 Cm ssbagai
penindih agar tidak terkena soda ;

) bahwa setelah jalannya lancar, salah satu Pekerja vyaitu Sdr. Zainul
- Arifin diambil oleh Pengawas (Sdr. Iwan) untuk membantu mesin lain, dan

= begitu selesail disuruh bantu mesin yang lain lagi sehinga tinggal 2 crang
(J- padahal yang normal untuk melayani 1 mesin adalah 3 orang ;

:il:g \hdhwa karena hanya 2 orang maka 1 orang jaga di depan, satu orang iaga di

A belakang, sehingoa tidak tahu kalau alat bantu tersebut jatuh, mungkin
__P_,_--igr'rkena getaran mesin akibatnya sarung terkena soda dan dedes—dedes, dan
‘efla sarung terssbut kotak-kotak maka tidak kelihatan, apalagi didalam
r, apahila putih akan kelihatan ;

Qxdc;{ ‘Hzﬁ?;'bahwa sarung dedes-dedas tersesbut sebelumnya Pekerja tidak tahu dan baru
R tahu kessokan harinya setelah di panggil pengawas dan ditegor
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ahwa Peker]a penyesalkan ¢ indakan Pengusaha dengan me Laporkan pPekerja ke
lepolisian pada saal perantaraan d1 Depnaker Malang, dan Cternyata
pangdgllan darl pihak Kepolisian tersebut tidak Barlanjut |

Gapwa FUK-2P31 penaniahkan penjelasanmya bahwa dalam KKB dinyatakan bahWa
yany sifatays pe langgaran akan terkena sanksl peringatan tertulis I. 1L,
111, sedangkan untuk Pekerla ini adalan merupakan misibkah

bahwa dingacakan pula olah PUK-SPBI bahiWa SRIUEnya tidak terlepas pula

dari pada tanggung Jawah Pengawas 1Ly sandirl | 3

ighwa mendglngat selama inl peker ja helum pernah mendapatkan peringatan
tartulls baik 1, I1 maupun 111, maka pekarja mohon urituk  dapat
dipekerjakan kemball pada tempat semula |

bahwa dengan nemperhatikan tudunan Pengusaha dan sanggahan Yyang di
kemukakan pihak pekeria dihadapan sidang Majells panitia Daerah, Panitia
Daerah di Surabaya Lerpendapat bahwa kehendak Pangusana untuk memutuskan
hubungan kerJja rerhadap Peksrja tanpa Jisertal syarat apapun tidak dapal
dlpertimbangkan karsna apabila Fakarija melakukan pelanggaran maka hal inl
tidak dapat lepas dari pengawWwasaniya yang seharusnya juga dipersalahkan ;

wahwa pelanggaran yand dilakukan oleh paker ja belum dapat dikategorikan
kedalam pelanggarail berat dan karend dangan masa kerja yang sudah cukup
1ana Peker ja belum pernah mendapatikan regoran/peringatan secara tertulis
maka Panitia Dasrah di Surabaya herpendapab hahwa Pekerja belum layak
mendapatkan sanksl pemutusan huburnigan kKerja ;

hahwa dinadapan Majelis Sidand panitia Daerah, pekerja masih tetap
menyatakan keinginannysad untuk terap bekerja kempali dan akan berusaha
bekerja sSebalk mungkin, dalam hal ) ini panitia Daerah di Surabaya
berpendapat hahwa Pekerja masih dapat dibina ;

hahWa laporan pengusaha ke Polsek Lawang atas perbuatan pekerja ternyata
Lidak ada tindak lanjutnya, hal ini membuktikan pahwa Pekerja memand
tidak melakukail pelanggarall ¥erat seperti yang dituduhkan oleh pengusana,
olan kKatrsnanya pafitia Daeranh d1 Burabaya ridak dapat mengabulkan
permonanan ijin pemutusan nubungan kerja yand aiajukan oleh pengusaha dan
merupakati kewajiban bagl pengueaha untuk mempeker jakan kemball Pekerla
pada tempat dan jabatan zsamulia ;

bahwa Wituk memberikan kepastian hukum, hubundan kerjanya maka pengusaha
Jiwajilkan untuk memanggil Pekerja yand parsangkutan secara. tertulis
untuk heksria kemball dan demikian pula pekerja diwajibkan untult melapor
diri secara rartulis kepada Pengusaha untuk bekerja kemball ;

pahwa kewajiban memanggil secara tertulis untuk pbekerja kembali maupuil

CTskewajiban melapor diri untuk bekerja diatas harus dilaksanakan selambas

’fﬁﬁpbatnya 14 (empat belas) hari sejak yand hersangkutan menerima putusan

'haﬂ a4 Lerdasarkan ral-hal diatas Fanitia paerah di Surabaya menetapkan
; dalam bal penqusaha tidak memanggll pekar ja sacara tertulis unt
erja Kemball sadangkan pekerja telah melapor sscdara tertulis untuk
raria kemball maka Pengusahd Wwajib membayar upah selama_?ekurja tidak
“di peksrjdkan sehagalikid Aditsbapkan dalam amar pukiusan int



hahiwa apabila ternvata Pengusaha swilah memanagoil Pekerja secara  tertulis
bk bekerja kembalil, tetapi Pekerja tidak memenuhil panggilan tersebut
e Uidak e lagaorkan dici pada Pangusaha apapurt alasannya, maka dalam
fistl Ll Bisppplsales Lldak  diwajibkan membayar  upaly selama Eidalk
dipeker jakan, kepada Pekerja vang hersanghkutan dan Pekerja dianggap telah
mengundurkan dirl atas kemauan sendiri ;"

Menimbang o balwa terbadap  putusan Panitia Daerah di Surabaya tersebut Pengusaha
telah mengajukan banding yang dalam memorl bandingnya tanggal 29 April
1986 telah mengemukakan alasan-alasan antara lain sebagal berilut

hahwa Pengusaha memutuskan ketiga orang Pekerja telah berpedoman Kepada
DMTK No.04/Men/1986 pasal 9 ayat (1) point (f) dam pasal 9 ayat (2) :

bahwa mengenal kata "musibah'", sebenarnya tidak perlu terjadi asalkan
Pekarja telah menyiapkan diri secara lahir dan bathin dalam setiap
menger jakan sesuatu pekerjaan, dan bila kepada mereka di ingatkan
seharusnya  mereka/Pekerja cepat-cepat sadar dan mengingsaili  akan
kekeliruannva ;

[ bahwa pengawasnya telah menegur atas kerusakan hasil pekerjaannva akan
. tetapi masih juga terus berlanjut, maka apakah hal itu masih juga
i dikatakan sebagai musibah ;

Daliwa alasan ketiga orang Pekerja hal tersebut adalah karena musibah hal
itu merupakan suatu dalih saja dan tidak dapat diterima dengan akan sehat
oleh  slapapun sshab akibat kecercbohan/kelalaian Pekerja  tersebut
kejadian kerusakan Kain sarung sampai sepanjang 5000 (lima ribu) meter A

bahwa karena tidak punya rasa tanggung Jawab serta teliti dalam
menjalankan tugasnya tersebut mengakibatkan kain sarung menjadi rusak dan
tidak bisa dijual hingga Pengusaha telah dirugikan dengan sangat besar ;

hahwa jadi tindakan ataupun pelanggaran vang dilakukan oleh Pekerja
merupakan kesalahan berat dan layak apabila diberikan/dikenakan sanksi
pemutusan hubungan kerja tanpa syarat ;

bahwa sesual dengan penuturan dari ketiga orang Pekerja tersebut,

sebelumnys  kKepada merska telah sering kall di ingatkan oleh pengavwasnya
e aaar bekerja dengan benar dan sesual dengan Ketentuan yang h-al_'la.ku, FLamurn
- selalu dibantah hal ini menunjuldian kalau ketiga orang Pekerja tersebut
P tidak mau diajak bekerja sama dan bekerja sesuail dengan aturan dan cara-
k* cara Keirja yvang telah disepakatl bersama ;

halwa Pengusaha memang dalam perkara ini tidak melalui/menganbil langkah

==~ dengan membSrikan surat peringatan I, II, III dan juga schorsing, 'sebab
Al oy Bindakan/perbuatan  ataupun kesalahan Pekerja termasuk kedalam Kkategori
S * kesalahan berat dalam hal ini bertindak cerchboh/memblarkan barang milik

sahaan rusak, dan hal ini juga sesual dengan KKB pasal 34 ayat (2)
g PMTK Mo.04/Men/198R pasal 9 ayat 1 point (f) dan pasal 9 ayat (2} ;
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i PUE apsT WE LT LG ezl Eainutusan nubungan kerja katiga arang Pekeria

CROGAN  UAlly  Pesangi selatigkan Pegawal Perantara belpendapat Pekeria

ashidald  mebuat cerubol dan Lelah merugikan Peniuizaha  dan minta
tan Lidak s=kan mefip ) AL perbudatannys

baliwa jadi apa vany dikatakan Pakerja dihadapan Pegawai Perantara adalah
AT Cengakuan vang {dak JUiUr dan tidak kensskien karena terbukti baik

IECAr g Sl L-wand | P nauEin -secara  Berzami-samnsd lengan wonpalk
Metlyal thaty  mgin asngundiuiekan diri asalkan ditberi uang PeSangon secara
Ll beebt Peripisalia 1100] ak sebab Pekorja talah merugikan Perusahaan

Uesdr  hatkan Sangal. besar sekali (5000 metar panjang kain sarung vang

rusaky

bahwa dengan adanya pengakuan dari ketiga Pekerja dan kemudian direkayasa
menjadi  suatu perkataan musibah, 1ni bararti ada juga rekayasa
argumentasi yang semuanya dibuat-buat guna menghindari dari kejadian yang '
sebenarnya, sehinga dapat Pengusaha simpulkan benjelasan Pekerja tidak f
obysktlf, dan sayangnya juga pihak Lembaga dalam hal ini Panitia Daerah (!
3urabaya, telah terbaiia Arus pemikiran yvang sudah ridak obyektif pula ;

bahwa ketiga orang Pekerja juga menyatakan Szandainya kain sarung hasil] :
kerjanya tersebug rusak, maka meraka bertanggung Jawab penuh dengan K
resiko  atau  sanksi dpdpun yang diberikan oleh Pengusaha Pekerja tidak

F akan keberatan enerimanya untuk diputuskan hubungan kerja tanpa syarat ; ;
./
bahwa berdasarkan alasan-alasan keberatan tersebut diatas, maka Pengusaha ﬁ
berkesimpulan pada dasarnya menolak putusan Panitia Daerah di Surabaya &
tersebul diatas dan tetap pada pendiriannya untuk memutuskan hubungan i
kerja ketiga arang Pekerja tersebut dengan tarpa syarat f
enimbang : bahwa setelah meneliti dan mempelajari berkas perkara vyang tersecdia, '
S€rta mendengar [Laporan Panitia Enquete tersebut, maka Panitia Pusat '
herpendapat sebagal berikut - J
bahwa salinan putiusan Panitia Daerah di Surabaya telah diterima cieh
Plhak Pengusaha pada tanggal 19 April 1998 dap pihak Pengusaha mengajukan
Permohonan  banding pada tanggal 29 2pril 199g yang diterima oleh
Kepanitaraan Panitia Daerah di Surabaya pada tanggal 29 April 1896, oleh
Karena itu permchonan handing pilak Pangusaha di ajukan  masih nEme sy ]
S¥ardl  Lerggang waktu 19 (empat  belas) har: sebagalmana ditetapkan !
(:; MEnULUt Ketentuan pasal 8 Undang-Undang No.12 tahun 1964, sehingga dapat
Diterima untuk diproses ; i
(U, Baliwa Panitia Pusat setelah mempelajari berkas perkara vyang tersedia
berpendapat  perlu membentuk Panitig Enguete untul mencari tambahan f
==—=-.  Penjelasan dari kedua balah pihak ; }3
) \bahwa selanjutnya Panitia Enguete telah mengadalan sidang Enguete di i)
Kantor Kepaniteraan Panitia Daerall di Surabaya vang di hadiri oleh pihak ek
w - w0 cPEmgUSaba maupun Pekarja ; [
T ' i
= rL
3’ bl setzlall mempelajari dan meneliti perkara ini serta mendengar b
I j”gr[;.dpcran Paritia Enquete tersebut berpenﬂag&; telall cwup bahan/data untik ff
Ry s MemMULIE perkara pemutusan fubungan kerja ini 3 1
< lﬂ
14
|
e = — D
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bHahwa Pengusaha dengan suratnya tanggal 11 Oktober 1995 telah mengajukan
permohonan  1zin  uptuk nemnuliskan hubungan kerja Pekerja dengan alasan
karena kecerobohan kerjanya sehingga Perusahaan dirugikan sangat besar ;

bahwa menurut Pengusaha dengan sengaja atau karena kecerobohannya Pekerja
valah wembiarkan dalam k=adaan bahaya milik Perusahaan ;

bahwa lebih lanjut Pengusaha menjelaskan alasan Pekerja hal itu merupakan
musibah  adalah tidak benar, sehbap akibat kecercbohannya/kelalalannya
telah terjadi kerusakan kaln sarung sampal panjang 5000 meter, sehingga
sudah tidak dapat dijual lagi ;

mahwa  menurut Pengusaha perhuatan Pekerja tersebut sudah merupakan
kesalanan berat, sehingga dengan perkara ini Pengusaha menghendaki untuk
memutuskan hubungan kerja Pekerja tanpa syarat ; i

bahwa menurut  Pekerja tuduhan Pengusaha tentang kalalaian atau
kecelubohan tersebut tidak dapat diterima, karena kejadian di maksud
merlpakan musibah yang tidak mungkin di kehendaki oleh siapa saja ;

hahwa menurut Pekerja pemutusan hubungarn kerja yang dilakukan oleh
Pepgusaha tanpa terlebih dahulu dengan surat peringatan serta tanpa
skorsing tersebut, sama dengan hukwnan matl oleh karena itu Pekerja
menolaknya ; 1

bahwa dengan perkara inl Pekerja tetap menghendaki untuk dipekerjakan
kembali, oleh karena itu Pekerja mohon agar putusan Panitia paevah di
surabaya dikuatkan oleh Panitia Pusat ;

hahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas, panitia Pusat berpendapat
dengan tindakan Pekerja vyang tidak teliti dalam menjalankan tugas
sehingga mengakibatkan kerugian bagi Perusahaan, maka dengan hal ini
dinilai kurang tepat bila dianggap sebagal misibah tersebut ;

balwa oleh karena itu perbuatan Pekerja tersebut diatas sudah merupakan
kesalahan yang dapat dipakal sebagai dasar alasan Pengusaha untuk
memutuskan hubungan kerja Pekerja ;

bahwa Panitia Pusat berpendapat mestinya dengan masa kerjanya yang sudah
cukup  lama tersebiit Pekeria dapat dengan mudah mengetahul apakah kain
vang dikerjakan mengalami kerusakan atau tidak, dan dalam Berita Agara
serahr Lerima pekerjasan shift berikuloya pekerja tidak mencantumkan
tarjdd;nya karusakan dan bahkan kerusakan kain tersebut baru dapat di
ketahul olel shift malam ;

Lahwa menurultyPekerja pada saat itu di pekerjakan pada sore hari dan kain
yang dikerjakan berwarna gelap/hitam, sehingga menurut Pekerja tidak
menggtahul  kalau ada goresan paku tersebur, tetapi justru shift malam
ydAng wengethui rarusakan pada kain tersebut ;

" hahval) disamping nal-hal tersebut diatas, Panitia Pusat juga perlu
gl L inbangkar batiwa Kain vang dianggap rusak bersebut masih dapat di
walaupun hanya dibawah standard ;
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hahwa atas dasar hal-hal tersebut diatas, Panitia Pusat dapat menilai
walaupun perbuatan oeker ja sudah merupakan keszalahan, tetapli kesalahan
Fekeria belun dapal likategorikan ssbagal Kesalanhan berat yang dapat di
putuskan hubungan kerja tanpa gyarat ;

bothia perkara 1o dpulus aleh Panitia Naerah di Surabaya pada tanggal 23
Marel 1996, naka dengan Baerpedaanan katenbuan pasal 1603 b KUH Ferdata,
Panitia Pusab dapar wenztapkan putusnya hulungan kerja Pekerja dengan
Pengusana terhitung sz2jak akhir bulan Maret 1996 ;

bahwa olsh karsna itu Panitia Pusat periu mewajibkan Pengusaha membayar
kekurangan Upah untuk bulan Oktober 1995 sebanyak 14 hari kerja, serta
upah selama dalam proses dari bulan Nopember 1995 s/d Maret 1996 dibayar
50%

hahwa dengan mendasarkan hal tersebut diatas, maka Panitia Pusat dapat

. memberi izin kepada Pengusaha untuk memutuskan hubungan kerja Pekerja

(;: terhitung sejak akhir bulan Maret 1996 dengan mewajibkan Pengusaha

4 menbayar Uang pesangon sebesar 1 (satu) kali menurut ketentuan pasal 21,
< dan uang jasa menurut pasal 22 PMTK Mo .Per-03/Men/19%6 ;

hahwa oleh karena itu Panitia Pusat tidak dapat mempertimbangkan tuntutan
lainnya dari Pengusaha karena t idak mempunyal dasar yang kuat .

bahwa selain itu Panitia Pusat dalam menghitung hak-hak Pekerija
mendasarkan data vyang di sampaikan Pengusaha yakni masa kerja Pekerja
5§ tahun lebih dengan upah sshari Rp.3.740, di kalikan 30 hari sama dengan
upah sebulan ;

hahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, maka Panitia
Puzat perlu mengubah putusan pPanitia Daerah di Surabaya No.334/291-3/XI11
PHK/03-96 tanggal 28 Maret 1996, sehingga berbunyi sepertl tersebut dalam
amar putusan di bawah ini ;

Mengingat @ 1. Undang-Undang No. 22 tahun 1957 tentang Peniyelesaian Lerselisihan

Perburuhan ;
(;- 2 Undang-Undang No. 12 tahun 1964 tentang Pemutusan Hubungarn Kerja di
£ Perusahaarn Swasta ;
W
9 peraturan ~ Menteri Tenaga Kerja RI. No. PER.03/MEN/19%6 tentang
Penyelesaian  Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan tlang Pesangon,
Uang Jasa dan Gantl Herugian di Perusahaan Swasta ;
MEMUTUSKAN
T e Mapgubah putusan Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah
P alie ;_Ffrcplnaé Jawa Timur 41 Surabaya No.334/291-3/XI11/PHK/03-96 tanggal 28
7 " Magret 1938, sehingga berbunyi sebagai berikut : 4
T i)
o v | Member L izin Kepada pengusaha PT. MEW MINATEX, Jin. Indrokilo Selatan
N — .Hj No.7 Lawang-Malang, untuk memutuskan hubungan kerja Sdr. ZATMUL ARIFIN
Rg;{_ > * ) terhitung sejak akhir bulan Maretr 1956
N e
L e,
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i . Mewajibkan Pengusaha pada amar I tersebut diatas untuk membayar secara
L4 runal kepada Sdr. ZAINUL ARIFIN, berupa
a. Uang pesangon : 3 X Bp. $12.200,= . cenedinTaae s = BEp- 561.000,-
L. Uang jasa : 2 x Rp. TR B0 = Lee owmemmas s wize s = R 224.640,-

= Rp.  785.400,-

. Uang penggantlian pengobatan/perawatarn :
RSy Ry, 785, 400, = Luaniiavii e v e s e v sy sty = Rp 35,270 ,-

r1

4. Hekurangan upah bulan Oktober 1995 (14 hari) :
14 % B0 3740, = s e b SRR s ... = Rp. 52.360,-

e. Upah selama dalam proses dari bulan Nopember 1995
s/d Maret 1996 dibayar sebesar 50% :

B SO% 3 BE. 110, 200,= .. es s RS SREEE = Rp. 1:157.530,-
) Jumlah = Rp. 1.157.539
L : ) g i ; \ .
. Terbilang : Satu juta seratus lima puluh tujuh ribu lima ratus tiga

puluh rupiah.
IIT. Menolak tuntutan lainnya dari Pengusaha.

IV. Pelaksanaan putusan ini dibawah pengawasan Pegawal Pengawas FRetenaga
kerjaan Kantor Departemen Tenaga Kerja Kab/Hodya Malang di Mzlang.

Demikian diputuskan oleh pPanitia Penyelesaian pPerselisihan
perburuhan Pusat secara musyawarah/mufakat dalam sidangnya di Jakarta
pada tanggal 23 Desember 1996.
putusan 1ini ditanda tangani oleh Ketua dan Panitera.

Panitera, Eeitusa ,;
(' ttd trd
o SUKAHMTO DRS. JUNUS SHAMAD
A= NIP. 160026219 NIP.160008423.

Untuk salinan yang sama bunyinya,
?ﬂHlIggﬁEEHYELESEIRH PERSELTSIHAN
fﬁi;}:g£§§EURUHhN FUSAT

i ;
£
f
1= T
'|I|. ; | ¥ il
,~ .‘_H f/r“- v
NS EANRT O
et T e — 510
SRR 1600267219
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LEMBAR DISPOSISI

NOMOR AGENDA - 4‘{;@? P /:@} TT_ANGGAL: I,Ijjgg;ﬁ}f =

STFAT
—-— — —

DITERUSKAN KEPADA : I

1, /KEPALAKANWIL 5. KABID PENTA KERJA

. KOORDINATOR UPT 6. KABID LATTAS

3. KABAG. TU 7. KABID HUBIN SYAKER

4, KABID BINAGRAM (B_KABID PENGAWASAN KK
DISPOSISI :

flj Lvgs N y |
oy et L/ 7 5

!
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arf DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.I.

DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL & ey (1
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN 4% A + C
JI. Jend. Gatot Subroto Kav, No. 51 - JAKARTA ‘lgaﬂ't;jgr o

Kotak Pos 4872 Jak. 12048 Telp. 5255733 Pes. 600 - Fax (021) 5253913 :g"l‘l\

Jakarta,j Are ) 1997
Nomor :ﬁ-i"ffé/ffr’f"‘gﬂﬁ/?;.

Lampiran : 1 (satu) exemplar Kepada
Perihal : Pelaksanaan Purusan P4P Yth.Kakanwil Depnaker
Na. 1165/550/53-9/X111/ Prop.Jawa Timur
PHE/12/96 btanggal 23-12-96 di=
PT.NEW MINATEX, MALANG SURABAYA

A.N.ZATNAL ARIFIN

Sehubungan surat Asisten Wakil Presiden RI
Bidang Pengawasan tanggal 6 Maret 1997 (copy
terlampir) perihal seperti pada pokok surat, maka
dengan ini diminta perhatian Saudara sebagai berikut

ant 1. Segera memerintabhkan Pegawai Pengawas
e Ketenagakerjaan untuk mengadakan pemeriksaan di
perusahaan tersebut.

2. Menangani permasalahannya sesuail dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sampai tuntas dan
lakukan tindakan Hukum sesuai fungsi Pengawas
sebagai PPNS.

3. Hasil penanganannya segera dilaporkan kepada
Direktur Pengawasan Norma Ker ja.

Demikian dan atas perhatiannva diucapkan terima

kasih.

_,:\_\_\_\_\_H‘ .
7 <gARGA k{__"\gﬂs . Direktur
» afigAwasan Norma Kerja

Aloewie, MSc

140071165

Tembusan Kepada Yth.

1. Dirjen Binawas (sebagai laporan):
2. EKakandepnaker Surabava;
3. A ¥ 85 T pi

upahf/1ina/5/4/97

UM /196
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SEKRETARIAT NEGARA
SEKRETARIAT WAKIL PRESIDEMN R |
Jakarta, { MHaret 1997
Homor : R- 408 Mk.Pres/Was/E/03/1997 Fepada Tth.
Soifat : Rahasis Zdr. Inspektur Jenderasl
Lampiran : 1 (satu) berkas Departemen Tenasga Kerda
Perihal : Pelakeansan Putusan P4 Pusat di-
No. 1185/550/53-2/XT1I1I1/PHK/ JAKARTA
12-18996 banggal 23 Desember
1386 tentang PHK Sdr. Zainal |
Arifin olehi FT. New Minatex
di Malang.
Dalam rangka pengawasan masyvarakat, Kantor Wakil
Fresiden RI melalul Tromol Poa 5000 telah menerima surat
tertanggal 22 Pebruari 1997 berupa informasi dari masyarakat
rerihal tersebut pada pokok surat ini.
Informasl masyarakat tergebut rads pokoknyva berisi
permaaalahan mengenai permohonan bantuan pelaksanaan Putusan
P4 Pusat No. 1165/550/53-9/XI11/PHK/12-1995 tanggal 23
Desember 1896 tentang pemutusan hubungan kerja antara PT. New
Minatex. di Malang dengan Sdr. Zainal Arifin dan kawan-kawan.
karena hingga selarang Belum ada realizsaginya. Untuk
Jelasnya, terlampir kami sertakan sallnan berkasnya.
Sehubungan  dengan hal tersebut, kami mengharapkan
perhatian  terhadap informasl dimaksud serta bantuan untuk
menelitl permasalahannya dan upava penvelesalannya Jika
ternvata mengandung kebenaran. Hasilnya mohon disampalkan
pula kepada kami.
Atas bantuan Saudara kaml ucapkan terima kasih.
Tembusan Yih.

1. Bapak Walkil

Sdr:

Frealden Rl
Sekijen Departemen Tenaga Kerja:

(Bebagal laporan):

Sdr. Dirdjen Binawas Deparltemen Tenaga Keprja.

Seliap menjawab sural in harap mencantumkan tanggal dan nomor sural tersebul i atas
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR

JALAN : DUKUH MENANGGAL NO. 124 - 126 SURABAYA {80234, TELEPON 830948 - 839254 - 838005 - 839757

— e

.'}-_'l'

muﬂm_i_.asmmﬁn &u‘aba:ra,.z.? Mel 1585.
NOMORNYA
Kepada
Homor : B, ‘;‘?9’-'75‘.12!1%6-6 Yth. Kepala Eantor Departemen
Sifat 1 Segera Trmaga Kerja Kab/Kodya Malang
Lampiran : 1 (eatu) lembar Jln. Jakss Agung Suprapto 37
Peribal 1 Masalah Ketenagakerjaan. HALAKNG

Sehubungan dengan surat dari Dirjen Binawas No.21/NK/PZNK/IV/1885
} tanggal 27 April 1985 perihal tersebut didalam pokok surat (foto copy
RS terlampir), maka diminta kepada Saudara @

1. Memerintahkan Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan untuk segein
mengadakan pemerikesan ke perusabsan Pabrik Rokok PI'.ROTHMAN
"DUNHIL" Of Pal Mall Indonesla.

2., Menangani masalah tersebut sesual dengan ketentuan Peraturan
Perundangan yang berlaku.

3. Segera melaksanakan dan mengirimkan laporannya ke Kanwil pada
kesempatan pertama.

Demikian untuk diketahui dan dilaksanakan.

KANTO .
l. FROP. JAWA TIMUE

Tindasan Yih.:

1. Dirjen Binawas Depnaker
(sebagai laporan)

2. Arslp.
JN/TN.




DEPARTEMEN TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR

JALAN : DUKUH MENANGGAL NO, 124 - 126 SURABAYA (80234), TELEPON 839848 - 839254 - 838005 - 838757

W

JKA MEMBALAS SURAT INI Surabayn, -4 Mel 1685,
SEBUTKAN TANGGAL DAN °2V
Eepada
Nomor s B. [317W, 12/ 1985-G Yth. Eepala Kantor Depertemen
Sifat : Segera Trregs Kerja Rab/Kodys Mulang
Lampiran 3 1 (aatu) lembar Jin. Jaksa Agung Suprapto 37
Ferihal 1 Masalah Ketcosgakerjaan.

MALANG

Sehubungan dengan surat dari Dirjen Binawas No.21/NE/PEE/IV/1595
tanggal 27 Apzil 18965 perihal tersebut didalam pokok surat (foto copy
= terlampir), maks diminta Repada Saudara @

1. Memerintahkan Pegawal Pengawas Ketehagakerjaan untuk sesern
mengadaken pemeriksasn ke perusahaan Pabrik Rokok PT.ROTHMAN
"DUNHIL" Of Pal Mall Indonesiai

2. Mepanganl masalabh tersebut sesual dengan ketentuan Peraturan
Perundengan yang berlaku.

J. Segera melaksanskan dan mengirimkan laporannys ke Kanwil peda
Resempetan pertama.

Demikian untuk diketabui dan dilaksanakan.

KANTOH Wital
PAOR JAWA Tipa1 15 | 88

Tindasan Kepada Yih.:

1. Dirjen Binawas Dennaker
(sebagal laporan)

2. Arsip.
JN/TN.

I



J NOMOR AGENDA 24K / / 9 TANGGAL, & ,s& — & =0

|  DITERUSKAN KEPADA :

@) KEPATA KANTOR WILAYAH.

2. KOORDINATOR UR. UPT.

3. XEPATA BAGTANW TATA USAHA.

4, KUPATA BIDANG BIN. PROGRAM.

5. KEPAL. BIDANG PENTA KERTA.

6, KEPAT/ BTDANG PELATTHAN DAN PRODUKTIVITAS TENAGA

EERJA.
7. KEPALA BIDANG HUBUNGAN INDUSTRIAT DAl PERSYARATAN
KERJA.

@ KEPAL BIDANG PENGAWAS/N KETENAG)KERIAAN. o
AT -~ LATH.

wis
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA R.I
DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. No. 57 - JAKARTA
Kotak Pos 4872 Jak. 12048 Telp. 5255733 Pes. 600 - Fax (021) 5253913

k’/ﬁaﬁg/da

%
7T

Nomar
Lampiran
Parihal

Jakarta. ,:51./;7 April 1995
DA NS -f%lzN¢§/§M€HF- Kepada
. Yth. : Kakanwil Depnaker
Masalah ketenagakerjaan Propinsi Jawa Timur
di -
sSurabava.

Sehubungan dengan berita ketenagakerjaan yang
dimuat di harian "Republika"” Tariggal 20 April 1995

hari Kamis, tentang

500 karyawan Pabrik Rokok Mogok

Kerja” di perusahaaan pabrik rokok PT.Rothman
"Dunhil” Of Pal Mall Indonesia,Kec Sukun Kodya Malang

maka untuk itu diminta agar Saudara:

1. Memerintahkan pegawai pengawas ketenagakerjaan di
lingkungan saudara untuk melakukan pemeriksaan

diperusahaan tersebut.

2. Menangani masalah tersebut sesuai dengan ketentuan

peraturan perundangan yang berlaku.

)

Direktur PNK.

Melaporkan hasilnya kepada ke Dirjen Binawas cqg.

Atas bantuan dan perhatian Saudara diucapkan

terima kasih.

n Binawas
ur PNK,

Tembusan kepada Yth.

1. Dirjen Binawas

{ sebagai laporan)
2. Kandepnaker Malang
oL TR O e~ S T






